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ABSTRAK 
Nama  : Nurfadillah 
Nim  : 20500112070 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul  : Efektivitas penggunaan media sederhana terhadap hasil  
  belajar peserta didik  materi sistem peredaran darah di kelas  
 XI SMAN 2 Sinjai Barat,Kabupaten Sinjai 
 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar pesrta didik 
dengan menggunakan media sederhana pada materi sistem peredaran darah peserta 
didik kelas XI IPA SMAN 2 Sinjai barat, (2) Untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik dengan tidak menggunakan media sederhana pada materi sistem peredaran 
darah peserta didik kelas XI  IPA SMAN 2 Sinjai barat dan (3) Untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
media sederhana dengan yang tidak menggunakan media sederhana pada materi 
sistem peredaran darah di kelas XI IPA SMAN 2 Sinjai barat. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitia 
neksperimen semu(quasi eksperimen) yang menggunakan desain two group pretest 
postest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
IPA  SMAN 2 Sinjai barat tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik simple 
purposive sampling, yang terpilih menjadi kelas eksperimen I adalah kelas XI IPA1 
sebanyak 33 peserta didik dan yang terpilih menjadi kelas eksperimen II adalah kelas 
XI IPA2 sebanyak 33 peserta didik.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan instrument tes yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 soal yang terkait 
dengan materi Sistem Peredaran darah dan lembar observasi.Teknik analisis data 
menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis 
statistic deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan media sederhana 
sebesar = 78,70 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi yang tidak menggunakan 
media sederhana sebesar 75,50.Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi yang diperoleh thitung2,30<ttabel3,15dan signifikansi (0,000 < 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikansi dari 
kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses mengembangkan sikap dan tingkah laku 
seorang individu untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga dapat 
mengembangkan kemampuannya secara optimal. Seperti yang disebutkan dalam 
Dictionary Of Education, bahwa pendidikan adalah proses di mana seseorang 
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam 
masyarakat di mana ia hidup, proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya pengaruh yang berasal dari 
sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.
1
 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Kemajuan suatu negara atau bangsa sangat ditentukan oleh 
pelaksanaan proses pendidikan di negara tersebut. Dimana pendidikan merupakan 
suatu bidang yang harus lebih diutamakan. Selain itu, pendidikan juga memegang 
peranan penting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, karena 
merupakan wadah yang akan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.  
                                                             
1
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 4. 
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Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan 
nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimalmungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia.
2
Maka dari itu pendidikan harus sangat 
diperhatikan, karena pendidikan menjadi pilar utama untuk membantu meningkatkan 
kualitas hidup manusia. 
Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik. 
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. 
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka akan menjadi 
hubungan antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik, yang pada akhirnya 
melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. Pendidik 
bertindak demi kepentingan dan keselamatan anak didik, dan anak didik mengakui 
kewibawaan pendidik dan bergantung padanya.
3
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa pendidikan adalah 
hubungan antar pribadi pengajar dan pelajar dalam berkomunikasi untuk melahirkan 
suatu tanggung jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. 
Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari proses pendidikan itu merupakan bekal 
penting bagi setiap orang untuk menjalankan kehidupan. Ilmu juga merupakan 
makanan pokok bagi jiwa, yang karenanya jiwa akan menjadi hidup dan jasad akan 
memiliki adab. Oleh karena itu, Islam mewajibkan ummatnya, baik laki-laki maupun 
perempuan, untuk menuntut ilmu. Hal ini ditegaskan Rasulullah saw dalam sabdanya: 
                                                             
2
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 4. 
3
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), h. 5 
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ىمٍ طَ عِ اْ بُ ى طَ ى مٍ عِ اْ بُ ى لِّ بُ ى طَ طَ ىةٌ عِ اْ عِ طَ ى طَ اْ عِل اْ ى بُ طَ طَ  
Artinya :“Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim. “(HR.Bukhari Umar ).4 
 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelolah 
baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersbut bisa dicapai bilapeserta didik dapat 
menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik.Hasil 
belajar seseorang ditentukan oleh berbagai factor yang mempengaruhinya, baik factor 
dari dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal).
5
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran didalam terkadang 
hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghapal informasi tanpa dituntut 
untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, Ketika anak didik kita lulus dari sekolah, 
terkadang mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.
6
 
Padahal pendidikan pada umumnya dan khususnya pendidikan islam, 
tujuannya tidaklah sekedar proses alih budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of 
knowledge), tetapi juga proses alih nilai – nilai ajaran islam (transfer of Islamic 
                                                             
4
 Bukhari,umar,Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta:Amzah,2011), h.128 
5
 Suryabrata, Sumardi. Psikologi Pendidikan. (Cetakan V:Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
2006).h.293. 
6
 Wina, Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran. (Jakarta: 
Kencana,2010).h.1.  
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calues). Tujuan Islam pada hakikatnya menjadikan manusia yang bertaqwa, manusia 
yang dapat mencapai kesuksesan hidup di dunia dan akherat (muflikhun).
7
 
Melihat kenyataan yang ada dilapangan, sebagian besar tekhnik dan suasana 
pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru kitatampaknya lebih banyak 
menghambat untuk memotivasi potensi otak. Sebagai contoh, seorang peserta didik 
hanya disiapkan sebagai seorang anak yang mau mendengarkan, mau menerima 
seluruh informasi dan mentaati segala perlakuan gurunya dan yang lebih parah adalah 
fakta bahwa terkadang yang dipelajari dibangku sekolah itu tidak integratif dengan 
kehidupan sehari-hari.Bahkan tak jarang realitas sehari-hari yang mereka saksikan 
bertolak belakang dengan pelajaran disekolah. Budaya dan mental semacam ini pada 
gilirannya membuat peserta didik tidak mampu mengaktivasi kemampuan otaknya.
8
 
Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru sebaiknya 
menentukan pendekatan dan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran 
yang telah disuusn dpat tercapai. Pemilihan suatu pendekatan dan metode tentu harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi objek 
pembelajaran. Pada hakikatnya tidak pernah terjadi satu materi pelajaran disajikan 
dengan hanya satu metode. Pembelajaran dengan menggunakan banyak metode akan 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih bermakna.
9
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 Maarif, A Syafi’i. Peendidikan di Indonesia, Antara Cita dan Fakta.(Yogyakarta: Tiara 
Wacana. 1991).h.43. 
8
 Sidi, Indra Jati. Menuju Masyarakat Belajar. (Jakarta: Paramadina. 2003).h.24. 
9
Rustaman et al. Strategi Belajar Mengajar Biologi.(Bandung: UPI. 2003).h.107. 
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Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik, bukan dibuat 
oleh peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidikan untuk 
membantu peserta didik emlakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah 
terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. 
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak dan didasarkan 
pada keinginan guru, akan sulit untuk mengantarkan anak didik kearah pencapaian 
tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada umumnya terjadi pada 
pembelajaran konvemsional. Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran ini adalah 
terjadinya kesenjangan yang nyata antara anak yang cerdas dan anak yang kurang 
cerdas dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini tidak diperoleh nya 
ketuntasan dalam belajar, sehingga system belajar tuntas terabaikan. Hal ini 
membuktikan terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran disekolah.
10
 
Dari berbagai teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa akar masalah 
penyebab rendahnya aktivitas peserta didik adalah metode dan pendekatan melalui 
suatu media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber 
belajar.dengan demikian ,maka sumber belajar kedudukannya lebih luas,yang di 
dalamnya termasuk media dan alat bantu pembelajaran. 
Peneliti telah melaksanakan observasi dan wawancara dengan seorang guru 
bidang studi biologi SMAN 2 yang bernama, Ibu Asrianti, S.Pd menyebutkan bahwa 
hasil belajar biologi peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan 
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rendahnya nilai rata-rata hasil belajar biologi yang diperoleh peserta didik, partisipasi 
peserta didik dalambelajar masih kurang sehingga saat proses pembelajaran 
berlangsung, banyakpeserta didik yang hanya diam dan tidak dapat menjawab saat 
ditanya mengenaimateri yang sedang dipelajari.
11
 
Sistem peredaran darah adalah salah satu pokok bahasan pada peserta didik 
SMA kelas XI, bahasan tersebut membutuhkan metode pembelajaran yang dapat 
dengan mudah dicerna baik oleh peserta didik.Pokok bahasan yang luas, dalam 
materi ini harus dijelaskan dan diajarkan kepada peserta didik secara kreatif dan 
inovatif, agar peserta didik tidak merasa bosan dan keinginannya untuk belajar 
menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 
Upaya yang dapat diterapkan  untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
biologi yaitu dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media sederhana.media 
pembelajaran merupakan perantara atau pengantar yang dapat menyalurkan pesan 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemajuan peserta didik sehingga 
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada dirinya.
12
 
Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar  dan bekerja secara aktif, dimana 
peserta didik lebih melibatkan partisipasinya dalam pembelajaran untuk  berinteraksi 
dengan temannya. Oleh karena itu penggunaan media sangat mendukung dalam 
                                                             
11
Observasi dan Wawancara Salah Seorang Guru Biologi Di SMAN 2 Sinjai barat pada Hari 
Senin Tanggal  7 desember 2015.  
12
 Nurhayati R. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Surabaya :um press 2005)h 115 
7 
 
 
proses belajar mengajar siswa. Oleh karena itu media pembelajaran yakni  media 
transfusi darah sederhana memberi  pemahaman secara langsung  kepada peserta 
didik. 
Alat komunikasi merumuskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 
di indra, yang berfungsi sebagai sarana atau alat untuk proses komunikasi. proses 
belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi. oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala jenis sarana yang dapat di indra 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun macam-macam media 
pembelajaran adalah model.
13
 
Berdasarkan uraian di atas, media sederhana  adalah salah satu media 
pembelajaran yang merupakan suatu benda  berukuran tiga dimensi yang mempunyai 
sifat-sifat seperti aslinya, besarnya sama dengan aslinya, bisa juga dengan skala yang 
lebih besar atau lebih kecil seperti misanya miniatur. dari sekian banyaknya model 
media pembelajaran peneliti memilih suatu mediasirkulasi  darah sederhana .
14
 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
suatu penelitian yang berjudul “Efektivitas penggunaan media sirkulasi darah 
sederhana terhadap hasil belajar peserta didik materi sistem peredaran darah kelas XI  
SMAN 2 Sinjai Barat,Kabupaten Sinjai ” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasrkan latar belakang masalh diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam materi sistem peredaran darah 
yang diajarkan menggunakan media sirkulasi darah sederhana di SMAN 2 
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam materi sistem peredaran darah 
yang diajarkan tidak menggunakan media  sirkulasi darah sederhana di 
SMAN 2 Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai? 
3. Apakah terdapat  perbedaan antara peserta didik yang diajar menggunakan 
media sederhana dengan peserta didik  yang diajar tidak menggunakan  media 
sirkulasi darah sederhana pada materi sistem peredaran darah di SMAN 2 
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah”terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang di ajar dengan 
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menggunakan media sederhana dengan peserta didik yang di ajar dengan tidak 
menggunakan media sederhana pada materi sistem peredaran darah di SMAN 2 
Sinjai Barat, kabupaten Sinjai.” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variable-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis 
yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut : 
1.  Penerapan penggunaan media sirkulasi darah  sederhana  
Penerapan penggunaan media sirkulasi darah sangat efektif, sebagai salah satu 
media yang dapat mengatasi suatu keterbatasan.karena media ini hampir menunjukan 
secara nyata suatu proses peredaran darah pada tubuh manusia. 
 peserta didik lebih memahami secara nyata dan detail tentang proses peredaran 
darah pada tubuh manusia, yang selama ini peserta didik hanya menggunakan gambar 
sebagai media visual. Menumbuhan sikap ingin tahu yang tinggi sehingga membantu 
proses pemahaman. 
2. Hasil Belajar Peserta didik dalam materi sistem peredaran darah 
hasil belajar peserta didik dalam materi sistem peredaran darah di SMAN 2 
Sinjai Barat dilakukan oleh siswa untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
15
   siswa juga lebih memahami secara nyata dan detail tentang proses 
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peredaran darah pada tubuh manusia, yang selama ini siswa hanya menggunakan 
gambar sebagai media visual. Menumbuhan sikap ingin tahu yang tinggi sehingga 
membantu proses pemahaman. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah kita  kemukakan di atas maka 
tujuan pembelajarannya adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses  
pembelajaran dengan menggunakan media sirkulasi darah sederhana pada materi 
sistem peredaran darah SMAN 2 kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten sinjai. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran 
tapi tidak menggunakan media sirkulasi darah sederhana pada materi sistem 
peredaran darah SMAN 2 Sinjai Barat, Kabupaten sinjai. 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik antara yang di ajar 
menggunakan media sirkulasi darah sederhana dengan peserta didik yang tidak di 
ajarkan dengan menggunakan media sirkulasi darah sederhana pada materi  
sistem peredaran darah SMAN 2 sinjai Barat, Kabupaten sinjai. 
2. Manfaat Penelitian 
 Diharapakan hasil penelitian dapat member manfaat sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti, menjadi acuan dalam menerapkan penggunaan media sirkulasi 
darah sederhada ketika menjadi pendidik diwaktu mendatang. 
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b. Bagi guru, menambah wawasan tentang media sirkulasi darah sederhana dalam 
proses pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, menjadi acuan untuk memperbaiki kualitas belajar biologi siswa.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Media Pembelajaran 
1.Pengertian media pembelajaran 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi 
sangat berpengaruh terhadap penyususnan dan implementasi strategi 
pembelajaran.melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai 
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajarannya. dengan menggunakan 
media komunikasi, bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 
pembelajaran lebih menarik.
16
 
Dengan demikian “media pembelajaran” merupakan bagian integral, dari 
proses belajar mengajar dan bertumpu pada tujuan, materi, pendekatan metode dan 
evaluasi pembelajaran.disamping media ada pula yang di sebut alat bantu 
pembelajaran, bedanya hanyala pada fungsi, bukan pada substansi. suatu sumber 
belajar dikatakan  media jika hal itu merupakan bagian integral dari seluruh kegiatan 
belajar, sedangkan suatu sumber belajar di katakana alat pembelajaran, sedangkan 
suatu sumber belajar dikatakan alat pembelajaran jika fungsinya hanya sebagai alat 
bantu yang dapat menunjang keefektifan dan efesiensi pembelajaran.
17
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Media pembelajaran dalam arti umum adalah perantara atau pengantar 
.(AET)mengartiakan media sebagai segala bentuk yang di gunakan untuk proses 
penyaluran informasi , sedangkan national education association(NEA) mengartikan 
media sebagai segala benda yang dapan di manipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau 
di bicarakan beserta instrument yang digunakan untuk kegiatan tersebut. dari uraian  
tersebut dapat di simpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemajuan peserta 
didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada dirinya
18
. 
a. Konsep dasar media 
 Secara umum, media merupakan kata jamak dari medium yang berarti 
perantara atau pengantar.kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha 
,seperti media dalam penyampaian pesan, istilah media digunakan juga dalam bidang 
pengajaran atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 
pembelajaran .
19
 
Ada beberapa konsep atau defenisi dari media pendidikan atau media 
pembelajaran.rossie dan breidle (1966:3) mengemukakan  bahwa media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat di gunakan atau di pakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan  seperti radio, televise, buku, Koran, majalah, dan sebagainnya. 
menurut rossi alat-alat semacam radio dan televisi kalau digunakan dan deprogram 
untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. 
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b. Pentingnya media pembelajaran  
 Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar peserta 
didik belajar. sedangkan yang di maksud dengan belajar itu sendiri adalah proses 
perubahan tingkah laku melalui pengalaman. Pengalaman itu dapat berupa pengalman 
langsung dan pengalaman tidak langsung. Pengalaman langsung adalah oengalaman 
yang yang di peroleh dari aktifitas sendiri pada situasi yang sebenarnya. contohnya, 
agar peserta didik belajar bagaimana mengoperasikan computer, maka guru 
menyediakan computer untuk digunakan oleh siswa; pengalaman langsung seperti itu 
tentu saja merupakan proses belajar yang sangat bermanfaat, sebab dengan 
mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan dapat dihindari.
20
 
c. Jenis-jenis  media pembelajaran  
 Media pembelajaran berdasarkan jenisnya dapat pula dikelompokkan sebagai 
berikut: 
1) media asli hidup, seperti:aquarium dengan ikan dan tumbuhan terrarium 
dengan hewan darat dan tumbuhannya, kebun binatang dengan semua 
binatang yang ada, kebun percobaan/atau kebun botani dengan berbagai 
tumbuhan, insektarium (berupa kotak kaca yang berisi serangga, semut, anai-
anai, dan sebagainya). 
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2) media asli mati, misalnya: herbarium taksidami awetan dalam botol, 
bioplastik dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah dikeringkan 
dengan kedudukannya seperti aslinya di alam). 
3) media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta api, 
pesawat terbang, mobil, gedung, papan tulis, dan papan temple. 
4) media asli tiruan atau model, seperti: moder irisan bagian dalam bumi, model 
menampang batang, penampang daun, model boneka, model torsotubuh 
manusia yang dapat di lepas dan di pasang kembali, model globe, model 
atom, model DNA, maket. 
5) media grafis : bagan(chart), diagram, grafik, poster, plakat, gambar, forto, 
lukisan. 
6) media dengar (audio): program radio, tape recording, piringan hitam, casseta, 
tape, pengeras suara, telepon. 
7) media pandang dengar (audio visual): televise, radio, film suara, (gambar 
hidup) , slide bersuara. 
8) media proyeksi:proyeksi diam (still proyektor), contohnya slide, film strip, 
transparansi dan proyeksi gelap. 
d. Fungsi media pembelajaran 
 Fungsi media pembelajaran diantarannya adalah: 
1) memperjelas dan memperkaya/melengkapi informasi yang diberikan secara 
verbal. 
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2) meningkatkan motivasi dan perhatian peserta didik untuk belajar. 
3) meningkatkan efektivitas dan evesiensi penyampaian informasi. 
4) menambah variasi penyajian materi 
5) pemilihan media yang tepat akan menimbulkan semangat, gairah dan 
mencegah kebosanan peserta didik untuk belajar. 
6) kemudahan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah 
dilupakan oleh siswa. 
7) memberikan pengalaman yang lebih kongkrit bagi hal yang mungkin abstrak. 
8) meningkatkan keingintahuan (curiousity) siswa. 
9) memberikan stimulus dan mendorong respon siswa. 
e. Peranan media pembelajaran 
 Media mempunyai peranan yang cukup berarti dalam kegiatan belajar 
mengajar, diantaranya: 
1) mengatasi masalah keterbatasan ruang kelas 
seperti model misalnya, digunakan karena objek asli tidak mungkin dapat di 
tunjjukkan dimuka kelas. Misalnya karena terlalu besar, terlalu kecil, terlalu 
rumit, terlalu berat, dan terlalu berbahaya. 
2) mengatasi masalah letak geografis 
Misalnya untuk daerah pegunungan yang jauh dari pantai, untuk 
memperlihatkan laut digunakan media fil, kaset video. 
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3) mengatasi gerak benda yang terlalu cepat (seperti kapakkan sayap lebah)atau 
terlalu lambat (seperti proses mekarnya bunga), pada hal geraknya ini yang 
jadi pusat perhatian. Kesulitan ini dapat di atasi dengan memutar rekaman 
film atau video yang diperlambat atau dipercepat. 
f. Prinsip-prinsip penggunaan media 
 Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, 
maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, di antaranya: 
1) media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.media tidak digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak 
semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan materi, 
akan tetapi benar-benar untuk membantu peserta didik belajar sesuai dengan 
tujuan yang ingin di capai. 
2) media yang akan di gunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.setiap 
materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan.media yang akan 
digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. Contohnya 
untuk membelajarkan peserta didik memahami pertumbuhan jumlah 
penduduk di Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan semacam grafik 
yang mencerminkan pertumbuhan itu. 
3) media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 
peserta didik yang memiliki kemampuan mendengar yang tidak baik, akan 
sulit memahami pembelajaran manakalah menggunakan media yang bersifat 
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auditif. demikian juga sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan 
pengelihatan yang kurang ,akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang di 
sajikan yang bersifat media visual. Setiap peserta didik memiliki kemampuan 
dan gaya yang berbeda.guru perlu memperhatikan semua kemampuan dan 
gaya tersebut. 
4) media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas  dan efisien. 
media yang mmemerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 
mencapai tujuan tertentu. demikian juga media yang sangat sederhana belum 
tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang dirancang  guru perlu 
memperhatikan efektivitas penggunaanya. 
5) media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoprasikannya. sering media yang kompleks terutama media-media 
mutakhir seperti media computer, LCD, dan media-media lainnya 
memerlukan kemampuan khusus dalam pengoperasiannya. media canggih 
apapun tidak bisa menolong tanpa kemampuan teknik pengoperasiannya.
21
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B.  Media sirkulasi darah sederhana 
a. pengertianmedia sirkulasi darah  
 Media sirkulasi darah adalah salah satu jenis media pembelajaran yang 
sederhana yang menjelaskan tentang proses peredaran darah pada manusia dengan 
menggunakan media sederhana. 
 Yang akan kita capai pada media ini adalah Agar  peserta didik lebih 
memahami secara nyata dan detail tentang proses peredaran darah pada tubuh 
manusia, yang selama ini peserta didik hanya menggunakan gambar sebagai media 
visual. Menumbuhan sikap ingin tahu yang tinggi sehingga membantu proses 
pemahaman. 
b. Langkah-langkah penerapan pembuatan media sirkulasi darah sederhana 
adalah: 
Bahan dan Alat yang diperlukan Bahan : 
1. 6 botol plastik bekas 
2. 3 meter selang kecil  Ø 8mm 
3. 2 buah ballpoint pegas* (bekas) 
4. Papan triplek 40 x 60 cm 
5. Pewarna merah (Tinta Printer) secukupnya 
6. 2 buah gotri kecil 
7. Busa Karet 
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Alat : 
1. Pisau Cutter 
2. Solder 
3. Lem Silicon Rubber 
4. Lem Alteco 
5. Lem Castol 
Cara pembuatan alat : 
1. Botol dilubangi bagian atas dan bawah menggunakan Solder sesuai dengan 
diameter selang. 
2. Siapkan triplek , lalu atur posisi 6 buah botol tersebut sesuai dengan gambar 
disamping. 
3. Potong Busa karet sebanyak 6 bagian sesuai ukuran. Rekatkan semua busa 
karet pada triplek menggunakan Lem kastol, lalu rekatkan semua Botol pada 
busa karet (sebagai tumpuan). 
4. Untuk membuat katub, potong ballpoint dan ambil isinya, sisakan pegas dan 
dudukannya. Masukan gotri hingga gotri  terkunci oleh per dan ujung ulir 
ballpoint. Sehingga gotri dan per akan selalu bergerak untuk membuka dan 
menutup ketika mendapat tekanan. 
1. Sambungkan botol satu dengan botol yang lain dengan selang.  Alur 
penyambungan selang terdapat pada gambar disamping. Tambahkan Lem 
ALTECO di penyambungan selang jika terasa longgar. 
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2. Pasang katub dari ballpoint di antara bilik dan serambi,, seperti  gambar 
disamping. 
3. Pastikan Setiap sambungan benar benar kedap udara dengan menambahkan 
lem di sekitar sambungan selang. 
4. Rekatkan selang (pembuluh darah) pada triplek. 
5. Campurkan air dengan pewarna merah, lalu masukan air (darah) tersebut ke 
alat melalui bagian “paru-paru ” atau “tubuh” 
Cara Kerja Alat : 
1. Pada saat bilik kiri jantung ditekan air akan mengalir dari bilik kiri ke seluruh 
tubuh melalui pembuluh nadi, kemudian menuju ke serambi kanan melalui 
pembuluh balik. Pada saat ditekan, air dari bilik kiri tidak bisa kembali / 
bercampur ke serambi kiri, pada saat ditekan katub akan menutup dan pada 
saat dilepas air akan turun dari serambi ke bilik kiri. 
2. Hal yang sama terjadi jika bilik kanan ditekan. Air akan mengalir dari bilik 
kanan ke paru – paru melalui pembuluh nadi paru-paru, kemudian menuju 
serambi kiri melalui pembuluh balik paru-paru. Pada saat bilik kanan ditekan, 
air dari bilik kanan tidak bisa kembali / bercampur ke serambi kiri. Karena 
fungsi kerja katub. 
3. Dalam alat ini, ketika salah satu bilik ditekan akan terjadi simulasi proses 
peredaran darah dari jantung ke paru-paru dan seluruh tubuh. seluruh botol 
terhubung dengan selang (sebagai pembuluh darah) dan katub bekerja dalam 
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waktu bersamaan meskipun hanya satu bilik yang ditekan. Sehingga air 
(darah) bersirkulasi layaknya system peredaran darah manusia. 
Tujuan pembuatan alat 
          Agar  peserta didik lebih memahami secara nyata dan detail tentang 
proses peredaran darah pada tubuh manusia, yang selama ini peserta didik 
hanya menggunakan gambar sebagai media visual. Menumbuhan sikap ingin 
tahu yang tinggi sehingga membantu proses pemahaman. 
C.  Hasil Belajar peserta didik 
a. Belajar 
 Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku akibat dari pengalaman 
dan latihan. Hilgard mengunkapkan “Learning is the process by which an activity 
originates or changed through training prosedurs (wether in the laboratory or in the 
naural environment) as distinguished from changes by factors not attributable to 
training”. bagi Hilgard, belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan didalam laboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah.
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. 
Belajar bukan berarti mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.
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 Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk didalamnya 
belajar bagaimana seharusnya belajar. Sebuah survey memeperlihatkan bahwa 82 % 
anak-anak yang masuk sekolah pada usisa 5 atau 6 tahun memiliki citra diri yang 
positif tentang kemampuan belajar mereka sendiri.Tetapi anagka tersebut menurun 
drastic menjadi hanya 18% waktu mereka berysia 16 tahun. Konsekuensinya 4 dari 5 
remaja yang memulai pengalaman belajarnya yang baru dengan persaan 
ketidaknyamanan.
24
 
b. Tujuan belajar 
 Menurut Sardiman ditinjau secara umum tujuan belajar ada tiga jenis yaitu : 
1) untuk mendapatkan pengetahuan 
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, pemilihan pengetahuan dan 
kemampuan berpikir sebagai yang tidak dipisahkan. Dengan kata lain, tidak 
dapat mengembangkan kemampuan tanpa bahan pengetahuan, sebakliknya 
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan 
2) penanaman konsep dan keterampilan 
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerrlukan suatu 
keterampilan. Interksi yang mengarah pada suatu pencapaianketerampilan 
akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan bukan hanya semata-mata 
menghapal atau meniru. 
3) pembentukan sikap 
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Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik. Guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Dibutuhkan kecakapan 
dalam mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan 
pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model.
25
 
 Dalam kegiatan mengajar tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi 
harus menggunakan teori dan prinsip-prinsip belajar tertentu aar bisa bertindak secara 
tepat. Dalam penemuan pembelajaran, prinsip-prinsip belajar dapat mengungkap 
batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran.(damayanti dan mudjiono).
26
 
Prinsip-prinsip brlajar yaitu:(1). Dalam setiap belajarsetiap peserta didik 
harus diusahakan berpartisipasi aktif, meningkatkan minat, dan membimbing untuk 
mencapai tujuan instruksional..(2). Belajar harus menimbulkan reinforcement dan 
motivai yang kuat kepada peserta didik untuk mencapai utujuan instruksional.(3). 
belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat mengembangkan 
kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif. (4). Belajar perlu ada 
interaksi peserta didik dengan lingkungannya. Prinsip belajar menunjukkan kepada 
hal-hal yang penting yang harus dilakukan guru agar terjadi proses belajar peserta 
didik yang dilakaukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Ptinsip belajar juga 
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memberikanarah tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan olehguru agar para 
peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
27
 
c. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah menerima pengalaman belajarnya. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa 
hasil belajar dalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi), pengolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan 
tentang tingkat hasil belajar peserta didik yang dicapai oleh peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan.
28
 
Bloon berpendapat bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga ranah, yaitu 
kognitif, efektif, dan psikomotorik.
29
 
Yang harus di ingat hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran 
yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut tidak dilihat secara 
pragmatis atau terpisah melainkan komprehensif.
30
 
Adapun tingkat-tingkat hasil belajar adalah 
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1) istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan ajar yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh siswa. 
2) baik sekali /optimal : Apabila sebagian (76%-99%) bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-75%) 
saja dikuasai oleh siswa. 
4) kurang  : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai 
oleh siswa.
31
 
Berdasarkan rangking hasil belajar diatas, yang terdiri dari istimewa yang 
menempati peringkat tertinggi, baik sekali dengan tingkatan optimal, baik dengan 
tingkatan minimal dan kurang apabila bahan pelajaran kurang dari 60% merupakan 
tingkatan-tingkatan hasil belajar yang biasa diperoleh oleh para siswa. 
D. Sistem peredaran darah 
1.Pengertian Sistem Peredaran Darah 
Sistem peredaran darah pada manusia meliputi sistem peredaran darah dan 
sistem peredaran getah bening. Komponen sistem peredaran darah manusia terdiri 
atas darah, jantung, dan pembuluh darah, sedangkan komponen sistem peredaran 
getah bening terdiri dari cairan limfa, pembulu limfa, dan kelenjar limfa. 
1). Fungsi darah 
a).  Sebagai pembawa zat-zat makanan( nutrisi)  dari sistem pencernaan ke seluruh sel 
tubuh. 
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b). Mengangkut  bahan- bahan yang diperlukan oleh tubuh, yaitu oksigen dari paru-
paru ke seluruh sel tubuh. 
c). Mengangkut sisa-sisa metabolisme dari jaringan tubuh ke alat-alat eskresi,   
mengangkut hormon dari kelenjar hormon ke organ sasaran. 
a) Mengendalikan stabilitas suhu tubuh 
b) Sebagai alat pertahankan tubuh dari serangan mikroorganisme atau zat asing lain. 
c) Mengatur keseimbangan  Ph untuk menghindari kerusakan jaringan karena 
adanya senyawa buffer berupa hemoglobin 
d) Berperan dalam pembekuan darah jika terjadi luka.32 
2.) komponen Darah 
Darah terdiri dari dua komponen, yaitu korpuskuler dan plasma darah, 
korpuskuler (sel-sel darah: eritrosit, leukosit, dan trombosit), dan plasma darah 
(cairan darah, air, protein,dan senyawa organik). 
a). Eritrosit 
Eritrosit merupakan bagian utama dari sel-sel darah. Setiap mm3 darah pada 
seorang laki-laki dewasa mengandung kira-kira 5 juta sel darah merah dan pada 
seorang perempuan dewasa kira-kira 4 juta sel darah merah. Tiap-tiap sel darah 
merah mengandung 200 juta molekul hemoglobin. Hemoglobin (Hb) merupakan 
suatu protein yang mengandung senyawa besi hemin. Hemoglobin mempunyai fungsi 
mengikat oksigen di paru-paru dan mengedarkan ke seluruh jaringan tubuh. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa di paru paru terjadi reaksi antara hemoglobin dengan 
oksigen.
33
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Eritrosit mempunyai bentuk bikonkaf, seperti cakram dengan garis tengah 7,5 
m, dan tidak berinti. Warna eritrosit kekuning-kuningan dan dapat berwarna merah 
karena dalam sitoplasmanya terdapat pigmen warna merah berupa hemoglobin. 
Eritrosit dibentuk dalam sumsum merah tulang pipih, misalnya di tulang dada, tulang 
selangka, dan di dalam ruas-ruas tulang belakang. Masa hidup eritrosit hanya sekitar 
120 hari atau 4 bulan, kemudian dirombak di dalam hati dan limpa. Sebagian 
hemoglobin diubah menjadi bilirubin dan biliverdin, yaitu pigmen biru yang memberi 
warna empedu. Zat besi hasil penguraian hemoglobin dikirim ke hati dan limpa, 
selanjutnya digunakan untuk membentuk eritrosit baru. Kira-kira setiap hari ada 
200.000 eritrosit yang dibentuk dan dirombak. Jumlah ini kurang dari 1% dari jumlah 
eritrosit secara keseluruhan.
34
 
 
 
 
 
 
Sumber: Inquiry into life, S.S Mader 
 
b). Leukosit 
Jumlah leukosit lebih sedikit dibandingkan dengan eritrosit. Pada laki-laki dan 
perempuan dewasa setiap mm3 darah hanya terdapat kira-kira 4.500 sampai 
10.000butir. Leukosit mempunyai bentuk bervariasi dan mempunyai ukuran lebih 
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besar dari eritrosit. Leukosit mempunyai inti bulat dan cekung. Sel-sel ini dapat 
bergerak bebas secara amuboid serta dapat menembus dinding kapiler (diapedesis).
35
 
 Sel darah putih (leukosit) berfungsi dalam pertahanan dan kekebalan tubuh. 
Leukosit akan mempertahankan tubuh dari serangan penyakit. Fungsi tersebut 
didukung oleh kemampuan leukosit untuk bergerak amoeboid (seperti amoeba) dan 
sifat fagositosis ( memangsa atau memakan).
36
 
 Leukosit dapat dibedakan menjadi dua, yaitu granulosit (plasmanya 
bergranula) dan agranulosit (plasmanya tidak bergranula) 
1). Leukosit Agranulosit dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
Eusinofil: bersifat fagosit, plasmanya bersifat asam, berbintik-bintikkemerahan 
yangjumlahnya akan meningkat bila terjadiinfeksi. 
Neutrofil: bersifat fagosit, plasmanya bersifat netral, bentukintinya bermacam-macam 
seperti batang, berinti banyak,berinti bengkok, dan lain-lain. 
Basofil: plasmanya bersifat basah, berbintik-bintik kebiruan,dan bersifat fagosit. 
2). Leukosit granulosit dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
Limfosit: berinti satu, selnya tidak dapat bergerak bebas,ukurannya ada yang sebesar 
eritrosit. Sel ini berperan besardalam pembentukan zat kebal (antibodi). 
Monosit: selnya berinti satu, besar berbentuk bulat panjang,bisa bergerak cepat, dan 
bersifat fagosit. 
c). Trombosit 
 Trombosit berbentuk oval tidak berinti, berukuran kecil, yaitu sekitar 3–4 
mm. Pada umumnya setiap mm3 darah terdapat 150.000 sampai 350.000 
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trombosit.Trombosit dibentuk dalam sumsum tulang dan mempunyai umur lebih 
kurang 10 hari.Trombosit mudah pecah dan akan mengeluarkan enzim trombosit atau 
tromboplastin. Enzim ini berperan dalam proses pembekuan darah.
37
 
d). Plasma darah 
Kandungan dalam plasma darah adalah air, garam, dan protein plasma. 
Plasma atau cairan darah terdiri atas 90% air, 8% protein (terdiri dari albumin, 
hormon, globulin, protrombin dan fibrinogen), 0,9% mineral (terdiri dari NaCl, 
natrium bikarbonat, kalsium, fosfor, magnesium, dan besi), dan 0,1%  bahan organik 
(glukosa, lemak, urea,  asam  urat, asam amino, enzim, dan antigen). Air yang 
terkanddung di dalamnya berfungsi untuk pelarut bagi zat-zat lain, garam untuk 
menyeimbangkan  tekanan osmosis.
38
 
Fungsi plasma darah yaitu mengatur keseimbangan osmosis darah di dalam 
tubuh. Pada manusia, plasma darah tersusun atas air (90%) dan bahan-bahan terlarut 
(10%). Berikut ini komposisi plasma darah beserta fungsinya.  
Tabel :Komposisi Plasma Darah 
 
NO 
 
Kandungan Plasma Darah 
 
Fungsi 
 
1. 
 
Air 
 
Pelarut zat-zat lain 
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2. 
Protein 
a. Albumin 
b. Globulin (alfa, beta, 
gamma) 
c. Proten penggumpal darah 
Mempertahankan keseimbangan 
air pada darah dan jantung, 
mengatur volume darah 
 
Membantu transfortasi lemak, 
vitamin, dan hormon 
 
3. 
 
Garam-garam, seperti natrium, 
kalium, kalsium, dan asam lemah 
Penyeimbang tekanan osmosis, 
mempertahanka ph, mengatur 
permeabilitas membrane sel 
 
4. 
 
Nutrient, seperti glukosa, asam 
amino, dan asam lemah 
 
Digunakan oleh sel, makanan 
cadangan 
 
5 
 
Hormon 
Mempengaruhi aktivitas hormon 
yang ditujuh 
 
6 
 
Karbon dioksida 
 
Hasil respirasi sel yang dibawa ke 
paru-paru untuk dibuang 
 
7 
 
Sampah nitrogen 
 
 
Hasil metabolisme yang akan 
diekskresikan oleh ginjal 
Sumber: Human Body, 2002 
c. Golongan Darah 
Dr. Landsteiner dan Donath menemukan antigen (aglutinogen) di dalam sel 
darah merah dan juga menemukan antibodi (aglutinin) yang terdapat di dalam plasma 
32 
 
 
darah. Berdasar macam antigen yang ditemukan tersebut, beliau membagi golongan 
darah menjadi 4 golongan, yaitu seperti pada Tabel  berikut: 
 
NO 
 
Golongan Darah 
 
Aglutinogen 
 
Aglutinin 
1. A A - 
2. B B - 
3. 
 
AB A dan B Tidak ada 
4. O Tidak ada - 
  Mekanisme  transfusi Darah. Dalam proses transfusi darah, beberapa istilah 
yang berkaitan dengan proses transfusi darah sebagai berikut: 
1) Transfusi : proses pindah tuang darah 
2) Donor: orang yang memberikan sejumlah darah ke orang lain yang  
membutuhkan 
3) Resipien: orang yang menerima sejumlah darah dari orang lain 
4) Donor Universal: golongan darah yang bisa memberikan sejumlah darahnya    
ke orang  lain. Golongan darah yang dimaksud adalah O 
5) Resipien Universal: Golongan darah yang dapat menerima sejumlah darah dari 
golongan darah lain. Golongan darah yang dimaksud adalah AB 
6) Serum:  plasma tanpa fibrinogen 
7) Antigen: aglutinogen merupakan protein asing yang akan digumpalkan oleh 
antibodi / aglutinin 
8)  Antibodi: protein plasma yang dapat menggumpalkan antigen / aglutinin 
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9) Aglutinasi: penggumpalan darah akibat ketidakcocokan antara jenis aglutinogen 
donor dengan aglutinin resipien
39
 
e.  Alat-alat peredaran darah 
1. Jantung 
 Jantung merupakan pusat dari sistem peredaran darah manusia.Jantung 
terletak di dalam rongga dada sebelah kiri. Jantung memilikikemampuan untuk 
berkontraksi memompa darah ke seluruh bagian tubuh.Hal inilah yang membuat 
jantung selalu berdetak selama manusia tersebuthidup. Pada orang dewasa, jantung 
memiliki berat sekitar 335 gram. Jantung berdetak sekitar 100.000 kali per hari 
Jantung tersusun atas otot jantung (miokardium). Bagian jantung luar dilapisi oleh 
selaput jantung (perikardium). Perikardium terdiri dari 2 lapisan. Lapisan luar 
disebut  lamina panistalis dan lapisan dalam yang menempel pada dinding jantung 
disebut lamina viseralis. Di antara kedua lapisan tersebut terdapat ruangan kavum 
perikardii yang berisi cairan perikardii. Cairan ini berfungsi untuk menahan gesekan. 
Bagian dalam jantung dilapisi endokardium.
40
 
Otot jantung mampu berkontraksi sehingga jantung dapat mengembang dan 
mengempis. Mengembang dan mengempis serambi dan bilik terjadi secara 
bergantian. Kontraksi jantung menimbulkan denyutan yang dapat dirasakan pada 
pembuluh nadi dibeberapa tempat. 
2. Pembuluh darah 
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Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya, 
pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi atau arteri dan pembuluh balik atau 
vena. Penghubung antara arteri dan vena adalah pembuluh kapiler. 
 Jantung memiliki pembuluh darah yang menuju atau keluar dari jantung. 
Pembuluh darah yang menuju atau keluar dari jantung adalah : 
a. vena cava, yang mengalirkan darah dari seluruh tubuh, vena cava bermuara pada 
serambi kanan. 
b. arteri pulmonalis, yang mengalirkan darah dari bilik kanan menuju ke paru-paru, 
darahnya banyak mengadung karbon dioksida. 
c. vena pulmonalis, yang mengalirkan darah dari paru-paru menuju ke serambi kiri, 
darahnya banyak mengandung oksigen. 
d. aorta, yang mengalirkan darah dari bilik kiri menuju ke seluruh tubuh. 
e. arteri koroner, yaitu pembuluh darah dari bilik menuju ke jantung. 
f. Pembuluh darah ada tiga macam, yaitu pembuluh nadi atau arteri, pembuluh nadi 
atau vena dan pembuluh kapiler
41
 
 pembuluh darah arteri: mengalirkan darah dari jantung, terletak disebelah 
dalam diantara jaringan- jaringan otot, dinding penyusun tebal, kuat dan elastis, 
denyutnya muda terasa, dan jika terjadi luka maka darah akan memancarkan.Terdiri 
atas, Arteri pulmonalis dan aorta. Arteri pulmonalis merupakan pembuluh nadi yang 
membawa darah menuju paru-paru, Aorta merupakan pembuluh darah besar yang 
membawa darah menuju seluruh tubuh Pada pangkal batang nadi terdapat klep 
berbentuk bulan sabit (Valvula semilunaris) yang berfungsi untuk menjaga aliran 
darah agar tetap searah.
42
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  Pembuluh darah vena: pembuluh darah yang mengalirkan darah menuju  
jantung, terletak dekat  dengan permukaan, dinding penyusunnya tipis, dan tidak 
elastis,  denyutnya tidak terasa, dan jika terjadi luka maka darah yang akan keluar 
akan menetes. Terdiri atas Vena Pulmonalis yaitu pembuluh darah yang membawa 
darah dari paru-paru menuju ke jantung, Vena cava inferior pembuluh darah yang 
membawa darah dari bagian bawah tubuh menuju jantung, Vena cava superior Yaitu 
pembuluh darah yang membawa darah dari bagian atas tubuh menuju ke jantung.
43
 
  Pembuluh darah kapiler: pembuluh  darah yang sangat halus dan  terdapat di 
berbagai organ tubuh. 
a.  proses peredaran darah 
  Peredaran darah manusia merupakan peredaran darah tertutup karena darah 
yang dialirkan dari dan ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah dan darah mengalir 
melewati jantung sebanyak dua kali sehingga disebut sebagai peredaran darah ganda  
yang terdiri dari : 
1. Peredaran darah panjang/besar/sistemik  
       Adalah peredaran darah yang mengalirkan darah yang kaya oksigen dari bilik 
(ventrikel) kiri jantung lalu diedarkan ke seluruh jaringan tubuh. Oksigen bertukar 
dengan karbondioksida di jaringan tubuh. Lalu darah yang kaya karbondioksida 
dibawa melalui vena menuju serambi kanan (atrium) jantung. Jadi  jari jantung 
keseluruh tubuh kembali lagi ke jantung. (setiadi anatomi fisiologi manusia). 
2. Peredaran darah pendek/kecil/pulmonal  
  Adalah peredaran darah yang mengalirkan darah dari jantung ke paru-paru 
dan kembali ke jantung. Darah yang kaya karbondioksida dari bilik kanan dialirkan 
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ke paru-paru melalui arteri pulmonalis, di alveolus paru-paru darah tersebut bertukar 
dengan darah yang kaya akan oksigen yang selanjutnya akan dialirkan ke serambi kiri 
jantung melalui vena pulmonalis. Peredaran darah kecil yaitu  dari jatung ke paru-
paru  kembali ke jantung.
44
 
b.  kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah 
1. Arteriosklerosis yaitu pengerasan pembuluh nadi karena endapan  lemak 
berbentuk plak (kerak) yaitu jaringan ikat berserat dan sel-sel otot polos yang 
di infiltrasi oleh lipid (lemak) 
2. Anemia yaitu rendahnya kadar hemoglobin dalam darah atau berkurangnya 
jumlah eritrosit dalam darah  
3. Leukimia 
4. Varises yaitu pelebaran pembuluh darah di betis  
5. Hemeroid (ambeien) pelebaran pembuluh darah di sekitar dubur  
6. Ambolus yaitu tersumbatnya pembuluh darah karena benda yang bergerak.  
7. Kolestrol 
c.  sistem peredaran getah bening (limfa) 
Peredaran limfa dimulai dari jaringan dan berakhir pada pembuluh balik di 
bawah selangka. Cairan limfa berasal dari plasma darah dalam kapiler darah yang 
keluar menuju jaringan tubuh. Kemudian, cairan limfa ini masuk ke dalam dua 
macam pembuluh getah bening, yaitu duktus limfatikus dekster dan duktus toraksikus 
sinister.  Duktus limfatikus dekster ialah pembuluh yang mengalirkan cairan limfa 
dari kepala, leher, dada, paru-paru, jantung, dan tangan sebelah kanan masuk ke 
pembuluh balik bawah tulang selangka kanan. Sedangkan, duktus toraksikus sinister 
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ialah pembuluh yang mengalirkan cairan limfa dari kepala, leher, dada, paru-paru, 
jantung, dan tangan sebelah kiri masuk ke pembuluh balik di bawah tulang selangka 
kiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
F. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah desain eksperimen yaitu Quasi Experimental 
Design. Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dengan cara melibatkan kelompok control di samping kelompok 
eksperimental. Namun pemilihan kedua kelompok ini tidak dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak.45 
Kelompok penelitian ada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 
diukur dengan menggunakan media sederhana dan kelompok kedua adalah kelompok 
kontrol yang tidak menggunakan media sederhana. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di SMAN 2 Sinjai Barat,Desa Arabika 
Kec.Sinjai Barat Kab.Sinjai.Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA dan di  tahun 
ajaran 2016/2017. 
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G. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini yaitu seluruh 
peserta didik SMAN 2 yang berjumlah 228  orang dengan rincian kelas X sebanyak 
105 orang,  kelas XI 92 orang, dan kelas XII sebanyak 96 orang. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
46
 
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampel bertujuan (purposive 
sample). Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar antar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media sederhana dengan peserta didik yang di ajar tidak menggunakan 
media sederhana sehingga peneliti menggunakan tekhnik purposive sampling dalam 
menentukan sampel.
47
 
 Purposive sampling digunakan pada penelitian ini karena adanya beberapa 
faktor yakni adanya hasil belajar yang kurang pada setiap peserta didik dalam semua 
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kelas dan tidak ada pengklasifikasian antara peserta didik yang memiliki kecerdasan 
rendah dan kecerdasan yang tinggi. 
 Sampel pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Sinjai 
Barat,kabupaten sinjai yang dibagi kedalam 2 kelas IPA yaitu  XI IPA 1, XI IPA 
2.dengan penyebaran yang homogeny (tidak ada pengklasifikasian antara peserta 
didik yang memiliki kecerdasan tinggi dengan peserta didik yang memiliki 
kecerdasan rendah). Selanjutnya peneliti memilih kelas XI IPA 1 (33 siswa) dan XI 
IPA 2 (33 orang) dengan pertimbangan yaitu karena keterbatasan waktu, tenaga dan 
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar. 
H. Desain Penelitian 
Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah membagi kelompok 
penelitian menjadi dua kelompok eksperimen,yaitu kelompok pertama adalah 
kelompok eksperimen yang belajar dengan menggunakan media sirkulasi darah  
sederhana  dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen yang tidak belajar 
dengan menggunakan media sirkulasi darah sederhana. 
Rancangan penelitian yang di gunakan adalah : Two Grup,pretest posttest 
design.Rancangan tersebut berbentuk sebagai berikut:  
 
 
 
  
   
Subjek  Pretest  Perlakuan Posttest 
nR     O1        X1      O2 
nR     O3        -             O4 
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 Keterangan: 
 R  = n-Random (tidak acak) 
 O1 = Pemberian pretest kelompok eksperimen I 
 O2 = Pemberian posttes kelompok eksperimen I 
 X1 = Kelompok eksperimen I dengan media sirkulasi darah sederhana 
 O3  = Pemberian pretest kelompok eksperimen II 
 O4  = Pemberian posttes kelompok eksperimen II tanpa media sirkulasi 
darah sederhana
48
 
 
Dalam desain ini test dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 
sesudah eksperimen. Sebagai acuan, peneliti memperoleh nilai pretest yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran sebelum perlakuan dan tes sesudah 
perlakuan (02) sebagai pembanding.Perbedaan antara 01dan 02 yakni 01-02 
diasumsikan merupakan efek dari perlakuan atau eksperimen. 
I. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian.Suatu instrumen harus teruji 
validitas dan reliabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliable. 
 Instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
a. Tes 
 Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil 
belajar peserta didik setelah penerapan penggunaan media sirkulasi darah sederhana 
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dan juga untuk mengumpulkan data hasil belajar sebelum penerapan media 
pembelajaran tersebut. Tes prestasi yang digunakan pada penelitian ini adalah tes 
tulisan yang bentuknya berupa tes pilihan ganda 20 nomor. 
 Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.Instrumen yang berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data valid. Instrumen yang reliable berarti 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama.
49
 
 Uji validitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan rumus “Point 
Biserial” yaitu : 
𝑟𝑝𝑏𝑖 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡
𝑆𝐷𝑡
 
𝑝
𝑞
50 
Keterangan :𝑟𝑝𝑏𝑖  = Koefisien Validitas Item. 
𝑀𝑝=  Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan betul. 
𝑀𝑡 = Skor rata-rata dari skor total 
𝑆𝐷𝑡   = Deviasi standar dari skor total 
P   = Peserta didik yang menjawab betul tehadap butir item yang  sedang 
diuji validitas itemnya 
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Q   =  Peserta didik yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang 
diuji validitas itemnya 
 Uji reliabilitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
“Kuder Richdarsono20 ” yaitu : 
𝑟11 =   
𝑛
𝑛−1
  
𝑆12− 𝑝𝑖𝑞𝑖
𝑆12
 51 
Keterangan : 
𝑟11=  Koefisien realibilitas tes 
𝑛=  Banyaknya butir item 
1    = Bilangan konstan 
Pi =Peserta didik yang menjawab dengan benar butir item yang       
bersangkutan 
qi  =Peserta didik yang jawabannya salah, atau qi=1-pi 
1) Pedoman Observasi 
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan 
perhatian suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indra. Menurut Arikunto , 
observasi dapat dilakukan dengan dua cara yang kemudian digunakan untuk 
menyebut jenis observasi, yaitu : 
a) Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
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b) Pengamatan sistematis yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
52
 
 Dalam penelitian ini kami menggunakan pengamatan sistematis dengan 
menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen. Pedoman observasi berisi 
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 
2) Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berdasarkan beberapa sumber seperti tulisan (paper), tempat (place), dan 
orang(person). Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.Dalam melakasanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
53
 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen dokumentasi untuk 
memperoleh informasi berupa data tentang keberadaan sekolah yaitu fasilitas sekolah, 
keadaan guru, dan stap, karyawan dan keadaan siswa, daftar jumlah siswa, nama 
siswa, dan nilai hasil pretest. 
J. Tahapan Penelitian 
Tahapan Penelitian meliputi: 
a. Tahap persiapan 
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   Tahap persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu rencana penelitian, 
rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan dan penyiapan instrumen 
penelitian 
b. Tahap pengumpulan data 
   Tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan 
data dengan menggunakan angket/kuesioner yang berisi pernyataan tentang gaya 
belajar dan motivasi belajar. 
c. Tahap pengolahan data  
   Tahap Pengolahan data, semua data yang diperoleh dilokasi penelitian yang 
berupa daftar pernyataan selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis data 
deskriptif dan inferensial. 
d. Tahap penarikan kesimpulan  
   Tahapan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti adalah penarikan 
kesimpulan dan implikasinya dari penelitian dalam bentuk skripsi yang merupakan 
hasil akhir dari penelitian. 
K. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, sedangkan analisis inferensial 
untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
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1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Parameter statistic deskriptif antara lain adalah penyajian 
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 
mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan 
persentase.
54
 Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik deskriptif adalah: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) menentukan skor maksimum dan minimum 
2) menentukan rentang kelas dengan rumus 
Rentang = skor maks – skor min 
3) menentukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K  = jumlah kelas interval 
n   = jumlah data observasi 
log = logaritma  
4) menetukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
 
P = 
𝑅
𝐾
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Keterangan: 
P = panjang kelas  
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
5) membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata 
untuk data yang berbobot. 
 
x 𝑥 =
  𝑓1𝑥𝑖
k
i=l
 𝑓i
k
i =l
…………………….
55
 
Keterangan: x Rata-rata data 
        if Bobot untuk nilai xi 
          ix Nilai ke - i 
c. Persentase (%) nilai rata-rata 
 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Dimana: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang di cari persentasinya 
N = Banyaknya sampel responden
56
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d. Standar deviasi (S) 
 
 𝑆 =  
 𝑓𝑖  𝑥𝑖2− 
( 𝑓𝑖  𝑥𝑖 ) 2 
𝑛
𝑛−1
 …………………….57 
e. Membuat tabel kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,
58
 dengan rumus 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kategorisasi 
Kategori Batas Kategori 
Rendah X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
Keterangan: 
𝜇  : rata-rata 
𝜎  : standar deviasi 
2. Statistik inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji varians. 
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a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
      𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =    
 𝑓0− fe  
2
𝑓e
  1 +   
 𝑓0− 𝑓e 
2
𝑓e
 2 …………….
59
 
Keterangan: 
 
x
2
 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 f0  = Frekuensi hasil pengamatan 
 fe  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila x2hitung ≤ x2tabel dimana x2tabel diperoleh 
dari daftar x2 dengan dk = (b – 1) (k – 1) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
           F =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 ……………..60 
Kriteria pengujian: 
Homogen jika Fhitung < F1/2(v1.v2) dengan F (1/2α(v1.v2) diperoleh dari 
daftar distribusi F dengan peluang ½ α dan derajat kebebasan (v1,v2) masing-masing 
sesuai dengan dk penyebut dan dk pembilang pada taraf nyata α = 0,05. 
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c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1  =  µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
 H0: Tidak ada perbedaaan signifikansi terhadap hasil belajar biologi antar 
kelompok siswa yang menggunakan media sirkulasi darah sederhana  dengan 
yang tidak menggunakan media sirkulasi darah sederhana siswa kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 2 Sinjai Barat.  
 H1: Ada perbedaan signifikansi terhadap hasil belajar biologi antar kelompok 
siswa yang menggunakan media sirkulasi darah sederhana  dengan yang tidak 
menggunakan media sirkulasi darah sederhana siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 2 Sinjai Barat. 
 µ1:  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan media sirkulasi darah 
sederhana  
 µ2:  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan tidak menggunakan media 
sirkulasi darah sederhana. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan bantuan statistik 
inferensial Uji-t dengan kriteria sebagai berikut : jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis 
diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. Penguji hipotesis ini 
uji kesamaan dua rata-rata dengan rumus: 
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Keterangan: 
T    :  Jumlah konstan 
X1   :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 
X2    :  Rata-rata nilai kelompok control 
S1    :  Standar deviasi kelompok eksperimen 
S2    :  Standar deviasi kelompok control 
              N1    :  Jumlah responden kelompok eksperimen 
N2    :  Jumlah responden kelompok control 
Dengan  
𝑆2 =
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +  𝑛2 − 1 𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
𝑋1:  Rata-rata skor kelas eksperimen 
𝑋2 :  Rata-rata skor kelas kontrol 
𝑠1
2
: Varians sampel kelas eksperimen 
𝑠1
2
: Varians sampel kelas kontrol 
𝑛1 : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 
𝑛2 : Jumlah anggota sampel kelas control 
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Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat keberhasilan 
siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui strategi mana yang 
lebih efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 
Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan varian homogen maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus: 
         
  𝑡 =
𝑥1    −𝑥2    
  𝑛1−1 𝑆1
2+ 𝑛2−1 𝑆2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 
  
Keterangan :  
𝑥1  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
𝑥2  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen I 
𝑆1
2 = Variansi kelompok eksperimen II 
𝑛1  =Jumlah sampel kelompok eksperimen I 
𝑛2   =Jumlah sampel kelompok eksperimen II
62
 
 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian adalah : 
1. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan 
signifikansi terhadap hasil belajar biologi yang menggunakan media sirkulasi darah 
sederhana  dengan yang tidak menggunakan media sirkulasi darah sederhana siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Sinjai Barat. 
2. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
signifikansi terhadap hasil belajar biologi yang menggunakan media sirkulasi darah 
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sederhana  dengan yang tidak menggunakan media sirkulasi darah sederhana siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 2 Sinjai Barat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sinjai Barat. Untuk 
memecahkan permasalahan tersebut, maka pada bab ini peneliti akan mengemukakan 
hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian, analisis data dan pembahasannya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
sederhana terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI ipa SMAN 2 Sinjai Barat. 
Pengambilan data dari kedua variabel tersebut menggunakan tes hasil belajar dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan analisis 
inferensial menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. 
Hasil peneltian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan 
media sederhana (kelas  Eksperimen I) 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Sinjai Barat  pada peserta 
didik kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar post-test peserta didik.   
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Tabel 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar mnggunakan  media sirkulasi darah 
sederhana(kelas experiment I) 
 
 
 
NO 
N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1. A.Nurhidayanti P 60 92 
2. Al ashari maulana L 48 84 
3. Andi mutmainnah P 60 76 
4. Andi nurazizah P 44 72 
5. Andi rahma P 40 76 
6. Anggie nurzamna rf P 64 80 
7. Ashar L 60 88 
8 Darmawati arif P 52 76 
9. Dzulfauzi L 44 72 
10. Fadillah pebrianti P 48 76 
11. Fahri faknan L 36 60 
12. Hira maqevira P 44 76 
13. Hardianti P 44 80 
14. Hartati P 52 72 
15. Haslinda P 52 88 
16. Hastuti P 48 68 
17. Krisdayanti P 52 80 
18. Lutfiah P 44 80 
19. Mardilah P 60 80 
20. Mari P 52 60 
21. Mujahidah febrianti P 48 76 
22. Musdalifah P 40 76 
23. Nurhayati    P 48 72 
24. Nurhayati P 52 96 
25. Putri indah lestari basri P 48 92 
26. Rahmat hasyim L 52 92 
27. Reski pratiwi P 44 80 
28.  Riska P 60 80 
29. Sindi P 60 80 
30. Sahrul gunawan L 44 72 
31. Syamsul L 44 88 
32. Tasmiah P 48 80 
33. Yuyuk sukawati P 52 60 
 Jumlah    
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 Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem peredaran darah) peserta didik 
kelas Kelas XI IPA1  SMAN 2 Sinjai Barat 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai peserta didik, setelah diterapkan penggunaan media 
sederhana.Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan 
penggunaan media sederhana ini, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran biologi untuk materi sistem peredaran darah. 
a. Pretest Kelas Eksperimen I 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 64 - 36 
R = 28 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,98 
K = 5, 98 (dibulatkan 6) 
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3) Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P = 28 
        6 
P = 4.67 (dibulatkan 5) 
4) Mean (X)  
x   = 
 fi xi
 fi
 
     = 1665,5 
                     33 
    = 50,5 
5) Menghitung standar deviasi (SD) 
                𝑆𝐷1 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥 )2
(𝑛−1)
 
             SD1= 
1728
 33−1 
 
              SD1= 154 
   SD1=7,34 
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel 
𝑆1
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑛 − 1
 
              𝑆1
2 =
360
33−1
 
               𝑆1
2 = 11,25 
               𝑆1 =  11,25 
𝑆1 = 3,35 
58 
 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar Biologi peserta 
didik kelas eksperimen I (XI IPA1) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentas
e (%) 
36-41 3 3 38,5 115,5 144 432 9 % 
  42-47 8 8 44,5 356 36 288 24,2% 
48-53 15 15 50,5 757,5 0 0 45,4% 
54-59 0 0 56,5 0 36 0 0% 
60-65 7 33 62,5 437,5 144 1008 21,2% 
Jumlah 33 - - 16655 360 1728 100% 
Sumber:Nilai pretest peserta didik kelas XI IPA1 SMAN 2 Sinjai Barat  pada mata 
pelajaran biologi materi sistem peredaran darah 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar peserta didik di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi 15  merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase  45,4 % berada pada interval 48-53, frekuensi 7 merupakan frekuensi 
sedang dengan persentase 21,2%, dan frekuensi 0 merupakan frekuensi terendah 
dengan persentase 0%. 
b. Post-test Kelompok Eksperimen I 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik 
kelompok eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
 R = (Data terbesar-Data terkecil)  
R = 96 - 60 
R = 36 
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2) Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,98 
K = 5,98 (dibulatkan 6) 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
P =  
𝑅
𝐾
 
P =   
36
6
 
P = 6 
4)  Mean (X) 
x   = 
 fi xi
 fi
 
= 2596,5 
                      33 
 
     = 78,68 (di bulatkan =78,7) 
5) Menghitung standar deviasi (SD) 
𝑆𝐷1 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
 𝑆𝐷1 =  
2339
(33−1)
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  𝑆𝐷1 =  73,10    
           𝑆𝐷1 = 8,55 
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel 
𝑆1
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑛 − 1
 
𝑆1
2 =
1030,34
32
 
𝑆1
2 = 32,19 
     𝑆1 =  32,19  
      𝑆1 = 5,67 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentas
e (%) 
60-65 3 3 62,5 187,5 262,44 787,32 9 % 
  66-71 1 4 68,5 68,5 103,6 103,6 3% 
72-77 12 16 74,5 894 17,67 212,04 36,4% 
78-83 9 25 80,5 724,5 3,31 29,79 27,3% 
84-89 4 29 86,5 346 60,84 243,36 12,12% 
90-95 3 32 92,5 277,5 190,44 571,32 9% 
96-101 1 33 98,5 98,5 392,04 392,04 3% 
Jumlah 33 - - 2596,5 1030,34 2339,47 100% 
Sumber :Nilai posttest peserta didik Kelas XI IPA1 SMAN 2 Sinjai Barat pada mata 
pelajaran Biologi materi sistem peredaran darah.   
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar Biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
36,36% berada pada interval 72-77. Frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 12,12%, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
3,0 %. 
Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen  I 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 36 60 
Nilai tertinggi 64 96 
Nilai rata-rata 50,50 78,70 
Standar Deviasi 7,34 8,55 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas XI IPA1 SMAN 2 Sinjai Barat  
pada mata pelajaran Biologi materi sistem peredaran darah. 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen adalah  64, sedangkan skor terendah adalah 36 dan skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 50,50 dengan standar deviasi 7,34. 
b. Posttest Kelas Eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen  (XI IPA1) adalah 96, sedangkan skor terendah adalah 60 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 78,70 dengan standar deviasi 8,55. 
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen  diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, yakni nilai 
rata-rata pretest adalah 50,50 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 78,70 dengan 
selisih sebanyak 28,20. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan tidak 
menggunakan media sederhana(kelas experiment II) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Sinjai Barat   pada 
peserta didik kelas XI IPA2, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui 
nilai hasil belajar post-test peserta didik yang tidak diberikan berlakuan(kelas 
experiment II). 
Tabel 4.5 Data peserta didik yang diajar dengan  tidak menggunakan 
media sirkulasi darah sederhana.(kelas experiment II) 
 
 
NO N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 Abd.wahab L 52 68 
2 Abdul salam hamzah L 28 52 
3 Agung amir L 44 72 
4 Akram assidiq L 48 76 
5 Andi ferawati P 40 68 
6 Asmawati P 52 80 
7 Assidiyah P 56 76 
8 Fitriani P 60 80 
9 Haslina P 56 80 
10 Hasni P 56 72 
11 Ilham L 60 80 
12 Janariah P 56 56 
13 Khaerani bahar P 64 88 
14 Khaerunnisa P 48 80 
15 Kiswa zazarwan L 60 88 
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16 Masriadi L 44 68 
17 Megalina  P 68 76 
18 Mirnawati P 44 76 
19 Miftahuljannah P 40 68 
20 Muhlisa P 44 76 
21 Murniati P 44 80 
22 Mustabsyirah P 48 76 
23 Mutainnah P 64 64 
24 Nur aliyah P 60 84 
25 Nur hasri P 60 84 
26 Nur rezki aprilia P 52 80 
27 Nurfadillah P 48 72 
28 Nurfadillah m P 60 92 
29 Nurul khaerunnisa r P 48 84 
30 Riska yulandari P 44 72 
31 Sahira P 52 76 
32 Samsi P 56 68 
33 Sri wahyuningsi P 44 68 
 JUMLAH 
 
  
Sumber: Data hasil belajar biologi (sistem peredaran darah) peserta didik 
kelas Kelas XI IPA2 SMAN 2 Sinjai Barat  
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai peserta didik.meskipun tidak menggunakan media sederhana dan nilai 
yang di peroleh tidak lebih tinggi dari kelas yang di beri perlakuan, akan tetapi tetap 
meningkat. 
a. Pretest Kelompok experiment II 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan  pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai ( Range ) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 68  - 28 
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R = 40 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,98 
K = 5,98 dibulatkan 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
 P =  
𝑅
𝐾
 
P = 40 
       6 
 P = 6,66 (Dibulatkan 7) 
 
4) Mean (X)  
x   = 
 fi xi
 fi
 
     = 1702 
                     33 
    = 51,57 
5) Menghitung standar deviasi (SD) 
𝑆𝐷1 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
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𝑆𝐷1 =  
2531,23
33 − 1
 
𝑆𝐷1 =  79,10 
𝑆𝐷1 = 8,89 
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel 
𝑆2
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑛 − 1
 
𝑆2
2 =
913,05
(33 − 1)
 
𝑆2
2 = 28,53 
𝑆2 =  28,53 
𝑆2 = 5,34 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik kelas eksperimen II setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentas
e (%) 
28-34 1 1 31 31 423,12 423,12 3 % 
  35-41 2 3 38 76 184,14 368,28 6% 
42-48 12 15 45 540 43,16 517,92 36,4% 
49-55 4 19 52 208 0,18 0,72 12,1% 
56-62 11 30 59 649 54,23 596,53 33,3% 
63-69 3 33 66 198 208,22 624,66 9% 
Jumlah 33 - - 1702 913,05 2531,23 100% 
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Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas XI IPA2 SMAN 2 Sinjai Barat  
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 12 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
36,40% pada interval 42-48,frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 12,10%, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
3,00%. 
b. Post-test Kelompok experiment II 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
control setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai ( Range ) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 92-52 
R = 40 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 33 
K = 1 + (3,3 x 1,51) 
K = 1 + 4,98 
K = 5,98 di bulatkan 6 
3) Interval kelas/ Panjang kelas 
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P =  
R
K
 
P = 40 
       6 
P = 6,66 (dibulatkan 7) 
4) Mean (X)  
 x   = 
 fi xi
 fi
 
     =   2494 
    33 
 
    =   75,5 
5) Menghitung standar deviasi (SD) 
𝑆𝐷1 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 
𝑆𝐷1 =  
2639,9
(33 − 1)
 
𝑆𝐷1 =  82,49 
𝑆𝐷1 = 9,08 
6) Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel 
𝑆2
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑛 − 1
 
𝑆2
2 =
914,02
33 − 1
 
𝑆2
2 = 28,56 
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𝑆2 =  28,56 
𝑆2 = 5,34 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik  kelompok eksperimen II setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi 
 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentas
e (%) 
52-58 2 2 55 110 423,12 846,24 6% 
59-65 1 3 62 62 184,14 184,14 3% 
66-72 10 13 69 690 43,16 431,6 30,3% 
73-79 7 20 76 532 0,18 1,26 21,2% 
80-86 10 30 83 830 55,20 552 30,3% 
87-93 3 33 90 270 208,22 624,66 9% 
Jumlah 33 - - 2494 914,02 2639,9 100% 
Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas XI IPA2 SMAN 2 Sinjai Barat  
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 10 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
30,30% berada pada interval 66-72 dan 80-86.frekuensi 3 merupakan frekuensi 
sedang dengan persentase 9,00% dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah 
dengan persentase 3,00%. 
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest disimpulkan seperti 
tabel di bawah: 
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Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas experimen 
II yang tidak di ajar dengan menggunakan media sederhana 
 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest Posttest 
Nilai terendah 28 52 
Nilai tertinggi 68 92 
Nilai rata-rata 51,57 75,57 
Standar Deviasi 8,89 9,08 
Sumber: Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas XI IPA2 SMAN 2 Sinjai 
Barat pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah. 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelompok experiment II 
Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen II adalah  68, sedangkan skor terendah adalah 28 dan skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 51,57 dengan standar deviasi 8,89. 
b. Posttest Kelompok experiment II 
Skor tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen II adalah 92, sedangkan skor terendah adalah 52 skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 75,57 dengan standar deviasi 9,08. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan media sederhana dengan yang tidak menggunakan media 
sederhana Pada Materi Sistem Peredaran darah Kelas XI IPA SMAN 2 
Sinjai Barat  
  
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan media sederhana terhadap 
hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA SMAN 2 Sinjai Barat atau tidak. Penulis 
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melakukan analisis dengan melihat data post-test yang diperoleh kelas eksperimen I 
dan eksperimen II. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem pencernaan untuk masing-masing kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
 Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung 
<sig.tabel 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan media sederhana,maka 
diperoleh nilai p = 0,252 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p > α. Ini berarti data 
skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan media sederhana berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data 
untuk kelompok eksperimen II yang diajar dengan tidak menggunakan media 
sederhana, diperoleh nilai p = 0,490. Untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan  p > α. Ini 
berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen I yang diajar 
dengan tidak menggunakan media sederhana berdistribusi normal, sehingga data 
kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (𝐻0) = populasi homogen, nilai 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  𝛼 (0.05) 
Hipotesis Alternatif (𝐻1) = populasi  tidak homogen, nilai  
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  𝛼  (0.05)  
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  adalah 0,62 sedangkan nilai 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 4,17. Sehingga 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  𝛼  
(0,05) atau 0,62 < 4,17 maka 𝐻𝑂 yang 
menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  
pada kelompok eksperimen I yang di ajar dengan media sederhana berbeda secara 
signifikan dengan hasil belajar peserta didik  pada kelompok eksperimen II yang 
diajar dengan tidak menggunakan media sederhana. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sign.hitung < α (0,05) 
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika Sign.hitung > α (0,05) 
Kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung > 𝛼  0,05   maka 𝐻1 diterima dan 
𝐻0 ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi peserta didik antara kelas 
eksperimen I dengan kelas eksperimen II. 
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Berdasarkan hasil pengujian yang terlampir pada lampiran B2 diperoleh thitung 
= 0,98 < ttabel = 3,15 dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 dan dk = 64 sehingga thitung berada 
pada daerah penolakan H1, yang berarti hipotesis H1 ditolak dan hipotesis H0 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang berarti antara kelas 
eksperimen dengan  kelas kontrol dengan diterapkannya media sederhana. Hasil 
belajar peserta didik dengan media tidak terlalu terpengaruh jika di bandingkan 
dengan kelas eksperimen II. 
3. Pembahasan 
a. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI SMAN 2 Sinjai Barat yang 
Diajar dengan menggunakan media sirkulasi darah sederhana dengan yang 
tidak menggunakan media sirkulasi darah sederhana . 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA1 SMAN 2  
Sinjai Barat sebagai kelas eksperimen yang belajar dengan menggunakan media 
sederhana selama 3 (Empat) kali pertemuan diperoleh data dari hasil belajar biologi 
melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal pilihan ganda, yang 
berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem peredaran darah pada 
manusia. Maka peneliti melakukan pengujian analisis statistik deskriptif sehingga 
diperoleh skor tertinggi yaitu 96, skor terendah 60, rata-rata skor 78,70 dan standar 
deviasi adalah 8,55. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas XI IPA yang belajar dengan menggunakan media sederhana 
tergolong baik dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini dilihat dari nilai 
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rata-rata (mean) yaitu 78,70. Hal ini juga didukung karena media sederhana 
merupakan salah satu bagian dari sumber belajar. Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,yang dapat merangsang pikiran,perasaan dan 
kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
63
 Media 
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dan lebih kreative, karena dalam media sederhana ini peserta didik menggunakan 
perantara dan penghantar dalam melakukan pembelajaran. Dalam pembelajaran 
dengan media ini juga membuat setiap peserta didik akan belajar lebih 
bayak,mencamkan apa yang dipelajarinya lebih baik dan meningkatkan performance 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. 
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen 1 untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku: 
a. Siswa yang aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 4, 5, . 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif pada saat pembelajaran 
yaitu 93%. 
b. Siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum 
dipahami pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut 
yaitu 5, 4, 3. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif bertanya 
terhadap materi yang belum dipahami yaitu 80%. 
                                                             
63 Nuryani R,strategi belajar mengajar biologi(Surabaya:UM press,2005),h 114-115. 
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c. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu pada pertemuan I, II, III 
dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 5. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu yaitu 86%. 
d. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan 
teman maupun dengan guru pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara 
berturut-turut yaitu 4, 4, 4. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
memanfaatkan waktu untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun 
dengan guru yaitu 80%. 
e. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas pada 
pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 4, 4. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif berdiskusi dengan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas yaitu 86%. 
f. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru pada pertemuan I, II, 
III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 4. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru yaitu 80%. 
g. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu di kelas pada pertemuan 
I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 5, 5. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas yaitu 100%. 
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h. Siswa dapat menerima pendapat dari orang lain atau teman meskipun tanpa alasan 
pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 4, 4. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang dapat menerima pendapat dari 
orang lain atau teman meskipun tanpa alasa yaitu 86%. 
i. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran pada 
pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 5, 4. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang percaya diri dalam melakukan 
sesuatu di kelas saat pelajaran yaitu 93%. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk 
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar peserta didik 
kelas XI IPA1 SMAN 2 Sinjai Barat  menunjukkan bahwa pada hasil analisis data 
yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu pada pretest diperoleh rata-rata sebesar 
50,50, sedangkan pada posttest diperoleh rata-rata sebesar 78,70. Jadi, disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media 
sederhana.  
b. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA2 SMAN 2 Sinjai Barat  
yang tidak Diajar dengan media sirkulasi darah sederhana 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA2 SMAN 2 
Sinjai Barat sebagai kelas eksperimen II yang belajar dengan tidak menggunakan 
media sederhana selama 3 (tiga) kali pertemuan diperoleh data hasil belajar biologi 
melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah soal 20 pilihan ganda, yang 
berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem peredaran darah pada 
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manusia. Data hasil belajar biologi diperoleh skor hasil belajar tertinggi sebesar 92 
dan terendah 52. Rata-rata (mean) 75,43 dengan standar deviasi 9,08. 
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen II untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku: 
a. Siswa yang aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 3, 3, 3. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif pada saat pembelajaran 
yaitu 60%. 
b. Siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum 
dipahami pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut 
yaitu 4, 4, 3. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif bertanya 
terhadap materi yang belum dipahami yaitu 73%. 
c. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu pada pertemuan I, II, III 
dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 4. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang mengerjakan tugas tepat waktu yaitu 80%. 
d. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan 
teman maupun dengan guru pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara 
berturut-turut yaitu 5, 3, 3. Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang 
memanfaatkan waktu untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun 
dengan guru yaitu 73%. 
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e. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas pada 
pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 4. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang aktif berdiskusi dengan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas yaitu 80%. 
f. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru pada pertemuan I, II, 
III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 3, 4, 3. Dengan demikian 
persentase rata-rata siswa yang tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru yaitu 66%. 
g. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu di kelas pada pertemuan 
I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 4. Dengan 
demikian persentase rata-rata siswa yang tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas yaitu 80%. 
h. Siswa dapat menerima pendapat dari orang lain atau teman meskipun tanpa alasan 
pada pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 4, 4, 3. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang dapat menerima pendapat dari 
orang lain atau teman meskipun tanpa alasa yaitu 73%. 
i. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran pada 
pertemuan I, II, III dengan skor penilaian secara berturut-turut yaitu 5, 4, 4. 
Dengan demikian persentase rata-rata siswa yang percaya diri dalam melakukan 
sesuatu di kelas saat pelajaran yaitu 87%. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk 
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi 
peserta didik pada kelas XI IPA2 yang tidak menggunakan media sederhana termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata (mean) yaitu 75,57. 
Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik meskipun tidak 
menggunakan media. 
c. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunaka media sederhana dan yang tidak menggunakan media 
sederhana peserta didik Kelas XI IPA  SMAN 2 Sinjai Barat 
 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena 
itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang 
hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan 
uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan media sederhana, maka 
diperoleh nilai p = 0,252 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p >  . Ini berarti 
data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan media 
sederhana berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok kontrol 
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yang diajar dengan  tidak menggunakan media sederhana, diperoleh nilai p = 0,490. 
Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan  p > . Ini berarti data skor hasil belajar 
biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan tidak menggunakan media 
sederhana berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi 
normal.  
Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh 
nilai Fhitung  = 0,62 untuk Ftabel = 3,15. Hal ini menunjukkan  
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  𝛼  (0,62 < 3,15). Ini berarti data hasil belajar biologi untuk kedua 
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen. Selanjutnya adalah uji 
hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,15 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk = 
n1 + n2 - 2 = 33 + 33 – 2 = 64 diperoleh nilai ttabel sebesar 3,15 berdasarkan ketentuan 
kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung <  ttabel, maka 𝐻𝑂 diterima dan 𝐻1 ditolak dan 
jika  thitung > ttabel maka 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻1 diterima. Dari hasil analisis data nilai thitung  
lebih besar dari pada ttabel yaitu (2,30 < 3,15). Dengan demikian H0 diterima dan H1 
ditolak, berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar biologi peserta didik kelas XI SMAN 2 Sinjai Barat  yang diajar 
dengan Menggunakan media sederhana dan yang tidak menggunakan media 
sederhana, yang dibuktikan dengan data statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kedua kelompok berada pada tingkat kategori yang berbeda. Pada kelompok 
eksperimen I  yang diajar menggunakan mmedia sederhana nilai rata-rata hasil 
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belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan kelompok 
eksperimen II yang diajar tidak  menggunakan media sederhana nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik berada pada tingkat kategori tinggi pula.kesimpulannya adalah 
meskipun kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang tinggi tapi hanya terdapat 
sedikit perbedaan dengan kelas control. Jadi, penggunaan media sederhana hanya 
memiliki sedikit tingkat efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi 
khususnya pada pokok bahasan sistem peredaran darah. 
Meskipun terdapat perbedaan pada kedua strategi pembelajaran tersebut, 
namun tetap dinyatakan bahwa keduanya merupakan pembelajaran baik untuk 
diterapkan. Benny A. Pribadi menyatakan bahwa penerapan desain sistem 
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang sukses, yaitu 
pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mencpai kompetensi yang 
digunakan karena setiap strategi atau media memiliki tujuan untuk menghasilkan 
suatu sistem instruksional yang efektif dan efisien dalam memfasilitasi pencapaian 
tujuan instruksional.
64
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Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT Dian Rakyat, 2012), h. 18. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah pada manusia yang diajar menggunakan menggunakan media 
sederhana memperoleh peningkatan sebesar 28,20 yakni dari skor rata-rata 
50,50  menjadi 78,70. 
2. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah pada manusia yang diajar dengan tidak menggunakan media 
sederhana memperoleh peningkatan sebesar 24.00 yakninilai rata-rata 51,57 
menjadi 75,57. 
3. Terdapat perbedaan meskipun hanya sedikit antara hasil belajar siswa yang 
menggunakan media sederhana dengan hasil belajar siswa yang  tidak 
menggunakan media sederhana pada materi sistem peredaran darah  siswa 
kelas XI IPA SMAN 2 Sinjai Barat, karena rata-rata hasil belajar biologi 
antara yang diajar dengan media sederhana dengan yang tidak terjadi 
perbedaan yang tidak terlalu signifikansi.yaitu,pada kelas eksperimen I 
𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  𝛼  (0,62 < 3,15).sedangkan kelas eksperimen II nilai thitung  lebih 
besar dari pada ttabel yaitu (2,30 < 3,15). 
 
82 
 
 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut:  
1. Kepada guru biologi SMAN 2 Sinjai Barat agar dalam pembelajaran biologi 
disarankan untuk mengajar dengan menerapkan penggunaan media dan 
berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya 
peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka  meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMAN 2 Sinjai Barat. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variable sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
menerapkannya pada materi biologi dan kelas yang berbeda. 
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A4. Hasil Belajar Peserta Didik (Post-  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Sinjai Barat 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI/ 1 (ganjil) 
Materi pokok  :sistem peredaran darah 
Alokasi waktu  :3 x pertemuan (3 x 45) 
 
Standar Kompetensi   : 3.   Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia  
                                                         dan hewan tertentu,  kelainan/penyakit yang  
                                                         mungkin terjadi serta implikasinya pada saling  
                                                         temas 
Kompetensi Dasar  : 3.2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi,  
                                                         dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat  
                                                         terjadi pada system peredaran darah 
Indikator                         :   
1. Menjelaskan komponen dan fungsi darah 
2. Menjelaskan alat-alat/ proses peredaran darah 
manusia 
3. Menjelaskan penyebab/penyakit yang terjdi pada  
sistem peredaran darah 
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4. Menjelaskan system peredaran darah  pada 
manusia 
5. Menjelaskan alat-alat peredaran darah . 
6. Menjelaskan sistem peredaran darah pada hewan 
Alokasi waktu :  3 X 45 Menit 
A. Tujuan Pembelajaran :  Peserta didik dapat: 
1.Menjelakan komponen-komponen darah manusia 
2.menjelaskan  fungsi darah pada manusia 
3. Mendeskripsikan alat-alat peredaran darah pada 
manusia 
4. Menjelaskan proses peredaran darah pada 
manusia 
5.Menjelaskan peredaran darah panjang 
6. Mendeskripsikan berbagai kelainan/penyakit pada 
sistem peredaran darah 
7. Menjelaskan penyebab penyakit yang terjadi pada 
sistem peredaran darah 
B. Materi Pembelajaran         :  
 
    Sistem Peredaran Darah Manusia 
 1. Struktur dan fungsi darah 
  a. Fungsi darah 
  b. Komponen darah 
  c. Golongan darah 
  d. Prinsip dasar penggolongan darah 
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  e. Prinsip dasar transfusi darah 
 2. Struktur alat peredaran darah manusia 
  a. Alat-alat peredaran darah 
   - Jantung 
   - Pembuluh darah 
      3.  Proses peredaran darah manusia 
  a. Peredaran darah vena dan peredaran darah nadi 
  b. Peredaran darah besar dan peredaran darah kecil 
 4. Kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah 
    a. Kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem peredaran darah 
    b. Penyebab kelainan/penyakit yang terjadi pada sistem peredaran darah 
C. Metode Pembelajaran :   
o Ceramah 
o Diskusi 
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D. Langkah Pembelajaran :  
Pertemuan ke 1 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu  
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdoa (sebagai implementasi nilai 
relegius)  
2. Siswa mengondisikan kelas dan pembiasaan (sebagai 
implementasi nilai disiplin)  
3. Apersepsi   
Siswa memperhatikan berbagai macam organ penyusun sistem 
peredaran darah pada manusia 
Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru untuk memotivasi,    
memberi acuan, dan menghubungkan dengan materi yang telah 
dipelajari.  
• Kemarin kita telah pelajari system 
pernafasan,bagaimana dengan sistem peredaran 
darah ? organ organ apa yang menyusun sistem 
peredaran darah pada manusia.? 
• Guru  menyampaikan kompetensi dasar, indikator 
dan tujuan pembelajaran yang harus yang dibahas     
4. Siswa menerima LKS yang diberikan guru 
20 menit  
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Inti 1. Mengamati 
 Siswa mengamati gambar, video,media sederhana  dan 
penjelasan guru mengenai struktur, fungsi, organ –organ 
penyusun sistem peredaran darah . 
 Siswa mengamati penjelasan guru mengenai organ-organ 
penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
 Siswa mengamati penjelasan guru  mengenai organ-organ 
penyusun sistem peredaran darah pada manusia.  
2. Menanya  
 Siswa menanyakan gambar, video,media sederhana dan 
penjelasan guru mengenai struktur, fungsi,  mengenai organ-
organ penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
3. Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)  
 Siswa mengkaji literatur  mengenai organ-organ penyusun 
sistem peredaran darah pada manusia untuk menjawab soal. 
 Siswa mengkaji literatur tentang  mengenai organ-organ 
penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
 menjawab soal . 
 Siswa mengkaji literature tentang  mengenai organ-organ 
penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
4. Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan hasil kajian literature tentang   mengenai 
organ-organ penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
 Menyimpulkan hasil kajian literature tentang  mengenai 
organ-organ penyusun sistem peredaran darah pada manusia. 
 Menyimpulkan hasil kajian literature tentang  tentang  
mengenai organ-organ penyusun sistem peredaran darah 
55 menit 
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pada manusia. 
5. Mengkomunikasikan  
 Melaporkan hasil kesimpulan mengenai jawaban soal di 
depan kelas 
Penutup  Siswa bersama guru menyusun kesimpulan terkait mengenai 
organ-organ penyusun sistem peredaran darah pada 
manusia.. 
1. Siswa melakukan umpan balik/refleksi 
2. Memberi tugas bacaan tentang   fungsi jantung, fungsi pembuluh 
darah dan darah dalam sistem peredaran darah 
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Pertemuan ke 2 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu  
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdoa (sebagai implementasi nilai 
relegius)  
2. Siswa mengondisikan kelas dan pembiasaan (sebagai 
implementasi nilai disiplin)  
3. Apersepsi   
Siswa diperlihatkan gambar  
Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru untuk memotivasi,    
memberi acuan, dan menghubungkan dengan materi yang telah 
dipelajari.  
• Kemarin kita telah pelajari organ-organ tentang 
penyusun sistem peredaran darah  Siapa yang bisa 
menjelaskan kembali mekanisme tersebut? 
• Guru  menyampaikan kompetensi dasar, indikator 
dan tujuan pembelajaran yang harus yang dibahas  
serta sedikit pengantar tentang materi  fungsi 
jantung, fungsi pembuluh darah dan darah dalam 
sistem peredaran darah 
3. Siswa kemudian di bagi  menjadi  3 kelompok besar 
dan  Siswa menerima soal yang diberikan guru 
15 menit  
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Inti Mengamati 
 Siswa membaca kembali materi tentang  fungsi jantung, 
fungsi pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran 
darah yang ada pada literatur dan  soal yang telah dibagikan 
pada siswa. 
Menanya  
 Siswa mendiskusikan jawaban dari soal dengan  literatur 
yang telah di berikan beserta soal.  
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)  
 Siswa mengkaji literatur tentang   fungsi jantung, fungsi 
pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran darah  
Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan hasil kajian literature tentang   fungsi 
jantung, fungsi pembuluh darah dan darah dalam sistem 
peredaran darah. 
Mengkomunikasikan  
 Melaporkan hasil kesimpulan soal dari diskusi kelompok 
yang di wakili oleh masing-masing perwakilan kelompok. 
60 menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyusun kesimpulan  fungsi jantung, 
fungsi pembuluh darah dan darah dalam sistem peredaran darah  
2. Siswa melakukan umpan balik/refleksi 
3. Memberi tugas  observasi dan membaca literatur mengenai 
dampak atau kelainan pada peredaran darah 
15 menit 
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Pertemuan ke 3 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu  
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan berdoa (sebagai implementasi nilai 
relegius)  
2. Siswa mengondisikan kelas dan pembiasaan (sebagai 
implementasi nilai disiplin)  
3. Apersepsi   
Siswa diperlihatkan gambar penyakit yang berkaitan dengan 
peredaran darah pada manusia. 
4. Memotivasi  
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru untuk memotivasi,    
memberi acuan, dan menghubungkan dengan materi yang telah 
dipelajari.  
• Kemarin kita telah pelajari konsep tentang system 
peredaran darah. Kemudian pernahkah kalian 
melihat gambar tadi? Bagaimana pemdapat kalian? 
•  Guru  menyampaikan kompetensi dasar, indikator 
dan tujuan pembelajaran yang harus yang dibahas     
4. Siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing 
5. Siswa mengumpulkan laporan obeservasi mereka  
mengenai  sistem peredaran darah pada manusia 
kepada guru. 
6. Siswa membagikan materi yang akan didikusikan 
kepada setiap kelompok 
15 menit  
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Inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan pemaparan materi yang dilakukan oleh 
kelompok lain 
Menanya  
 Siswa menanyakan atau memberikan masukan hal-hal yang 
mengenai hasil observasi kelompok lain 
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)  
 Kelompok saling berdiskusi tentang materi yang telah 
dipaparkan 
Mengasosiasikan 
 Kelompok menghubungkan pertanyaan diskusi dari materi 
diskusi dari hasil diskusi 
Mengkomunikasikan  
 Melaporkan hasil kesimpulan dari diskusi kelompok  
60 menit 
Penutup A. Siswa bersama guru menyusun kesimpulan  mengenai penyakit 
yang mengganggu sistem peredaran darah Siswa melakukan 
umpan balik/refleksi 
B. Memberi tugas bacaan tentang system eksresi 
15 menit 
Media,alat dan sumber belajar 
 Media 
o Media sederhana(alat peraga jantung sederhana) 
o Power point 
o Lembar observasi 
 Alat 
o LCD 
o Papan tulis 
o Spidol 
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 Sumber belajar 
o Buku paket Biologi Kelas XI 
o internet 
 
Penilaian hasil belajar 
 
1. Tekhnik penilaian  
o Pengetahuan : Tes tertulis (pilihan ganda)  
2. Instrumen Penilaian  
o Instrumen Penilaian Sikap  
o Instrumen Penilaian Diskusi dan Presentasi  
o Instrumen Tes uraian (pilihan ganda)  
3.  Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir  
 
 
 
 Sinjai ,   juni 2016 
Mengetahui: 
Kepala Sekolah  
 
 
Drs.A.Arifuddin P 
NIP.196012311986031231 
 
 
Guru  
 
 
Nurfadillah 
NIM:20500112070 
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KISI – KISI SOAL INSTRUMEN 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN 
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Atas      Lokasi  : SMA Negeri 7  Makassar 
Mata Pelajaran : Biologi       Jumlah soal : 20 
Standar Kompetensi : Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,kelainan dan/atau penyakit yang mungkin terjadi, 
serta implikasinya pada salingtemas. 
Kompotensi 
Dasar Indikator soal Materi 
Kelas/ 
Semeste
r 
Tipe kognitif 
Bentuk  
soal 
Jumlah 
soal 
Nomor soal 
Pretest 
Nomor Soal 
Posttest 
Pretest Posttest 
. Menjelaskan 
keterkaitan 
antara struktur, 
fungsi, 
Dan  proses 
serta 
kelainan/penyak
it yang dapat 
terjadi pada 
system 
peredaran darah 
 
 Menjelaskan 
komponen 
dan fungsi 
darah.. 
 Menyebutka
n  alat-alat 
/proses 
peredaran 
darah  
manusia. 
 Menjelaskan 
penyebab 
dan penyakit 
yang terjadi 
pada sistem 
peredaran 
darah. 
 Menjelaskan 
siste 
peredaran 
darah pada 
manusia 
 Menjelaskan 
alat-alat 
berbagai 
peredaran 
Sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia. 
XI/I C1, C2,  
 
 
 
 
 
 
C2,  
 
 
 
 
 
C2, C3, C4 
 
 
 
 
 
C2, C4, C5 
 
 
 
 
 
C2, C4 
C1 
 
 
 
 
 
 
C2, 
 
 
 
 
 
C3 C4, C2 
 
 
 
 
 
, C1, C2 
 
 
 
 
 
C2, C3, C4 
Pilihan 
ganda 
12 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
1,4,6,8,9,10,1
5 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3,13,18,19 
 
 
 
 
 
11,12,16 
 
 
 
 
 
7,14,20 
3,4,8,9,10 
 
 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
5,14,16,17 
 
 
 
 
 
11,12,19,20 
 
 
 
 
 
1,7,13,15 
 99 
 
darah 
 Menjelaskan  
siste 
peredaran 
darah pada 
hewan. 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
Keterangan :  C1 = Pengetahuan C2 = Pemahaman C3 = Penerapan C4 = Analisis  C5 = Sintesis   
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SOAL PRETEST 
Nama : 
Kelas : XI 
Mata Pelajaran : Biologi 
 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar! 
1.Di antara pembuluh darah berikut yang darahnya kaya oksigen adalah…. 
a. Vena hati 
b. vena dari ginjal 
c. Vena paru paru 
d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
 
2.Di antara pembuluh darah berikut yang darahnya kaya akan makanan berupa asam 
amino glukosa adalah …. 
a. Vena dari hati  
b. vena dari ginjal 
c. Vena paru paru 
d. Vena dari usus 
e. Vena dari jantung 
 
3. Perhatikan gambar ini ! 
 
 
 
Virus diatas adalah HIV yang menyebabkan penyakit AIDS menyerang sel …. 
a. Eritrosit 
b. Trombosit 
c. Limfosit 
d. Leukosit 
e. Megakariosit 
101 
 
 
 
4. Perhatikan gambar ini! 
 
 
Sel darah putih yang mampu bergerak amubocyt dan memakan kuman 
penyakit kecuali . . . . 
a.  1 
b.  2 
c.  3 
d.  4 
e.  5 
 
5. Perhatikan gambar ini ! 
 
 
 
Sel darah putih yang mampu membentuk reaksi inflamasi adalah  . . . . 
a.  1 
b.  2 
c.  3 
d.  4 
e.  5 
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6. Perhatikan gambar ini ! 
 
 
 
Sel darah putih yang jumlahnya paling banyak adalah nomor . . . . 
a.  1 
b.  2 
c.  3 
d.  4 
e.  5 
 
7. Darah dari seluruh tubuh yang masuk ke jantung pertama kali masuk ke ruang . . . . 
a. Bilik kiri 
b. Serambi kiri 
c. Bilik kanan 
d. Serambi kanan 
e. Tidak ada yang benar 
 
8. Dalam sistem peredaran darah manusia dikenal adanya tiga pembuluh darah, yaitu 
arteri, vena, dan kapiler. Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan vena adalah. . . 
. 
a. Mengangkut darah di mana kadar darah O2 tinggi 
b. Jalannya meninggalkan jantung 
c. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi 
d. Jalannya menuju jantung 
e. Mengangkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi Jalannya menuju jantung 
 
9. Pernyataan di bawah ini adalah fungsi sistem sirkulasi pada manusia, kecuali . . . . 
a. Mengangkut zat nutrisi ke seluru jaringan tubuh 
b. Menghantarkan rangsang ke organ organ tubuh 
c. Mengatur suhu tubuh 
d. Mengangkut sisa sisa metabolisme ke alat pengeluaran 
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e. Mengedarkan oksigen ke keseluruh jaringan tubuh 
10. Fungsi hemoglobin adalah . . . . 
 
 
 
 
a. Membawa CO2 ke jaringan 
b. Membawa CO2 dari jaringan 
c. Membantu dalam proses pembekuan darah 
d. Mengikat oksigen untuk diedarkan ke seluruh bagian tubuh 
e. Membawa glukosa ke seluruh tubuh 
 
11. Perhatikan gambar ini ! 
 
 
Yang ditunjukkan oleh anak panah merupakan leukosit yang berfungsi sebagai 
a. Pembentuk antibodi 
b. Menguraikan antign 
c. Menghancurkan antigen 
d. Menurunkan jumlah antibodi 
e. Memakan kuman penyakit 
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12. Protein dalam plasma darah yang akan digunakan untuk mempertahankan tekanan 
osmotik darah yaitu…. 
a. Albumin 
b. Heme 
c. Fibrinogen 
d. Globulin 
e. Hormon 
 
13. Jika pada seseorang di ketahui jumlah sel darah putihnya 26000/mm3, Wajahnya 
pucat karena darah merahnya juga berkurang dapat dipastikan orang itu menderita . . . 
. 
a. anemia 
b. leukimia 
c. leukopenia 
d. leukositas 
e. varises 
 
14. Perhatikan gambarberikut ini! 
 
 
Fungsinya organ diatas adalah . . . . 
a. Menyerap O2 dari atmosfer 
b. Menyaring sisa metabolisme dari darah 
c. Menghasilkan eritrosit 
d. Menghasilkan leokosit 
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e. Memompa darah ke seluruh tubuh 
 
15. Arteri yang aneh yang kaya akan  CO2 paling banyak terdapat pada . . . . 
a. Aorta  
b. Arteri carotis  
c. Atrium kiri 
d. Arteri pulmonalis 
e. Arteri koroner 
 
16. Aliran darah pada peredaran darah kecil melalui . . . . 
a. Jantung – aorta – seluruh tubuh – jantung 
b. Jantung – aorta – paru paru – jantung 
c. Jantung – seluruh tubuh – paru paru– jantung 
d. Jantung – vena pulmonis – arteri pulmonis – jantung 
e. Jantung – arteri pulmonis – paru paru – vena pulmonis – jantung 
 
17. Membesarnya atau melebarnya pembuluh vena yang berada disekitar lubang 
pelepasan (anus) disebut…. 
a. Hemofiliah 
b. Anemiah 
c. Wasir 
d. Varises 
e. Talasemia 
 
18. Kelainan karna darah tidak dapat membeku di sebut . . . . 
a. Anemia 
b. Leukimia 
c. Talasemia 
d. Hemofilia 
e. Hipertansi 
 
19. Dimana sel-selnya tidak mampu mensintesis rantai polipeptida alfa dan rantai 
polipeptida beta yang cukup. Merupakan ciri-ciri penyakit dari…. 
a. Leukimia 
b. Anemia 
c. Hemofilia 
d. Jantung 
e. Talasemia 
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20. Di dalam jantung terdapat beberapa katup atau sekat yang membatasi ruang ruang 
jantung! 
 
 
 
Katup semilunaris terdapat antara. . . . 
a.A 
b. B 
c. C 
d. D 
e. E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a 
b 
c 
d 
e 
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SOAL POSTTEST 
Nama : 
Kelas : XI 
Mata Pelajaran : Biologi 
 
Petunjuk: Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar 
 
1. Eritrosit yang sudah tua akan di hancurkan oleh hati atau limfa. Hemoglobin yang 
terdapat dalam eritrosit akan di ubah menjadi . . . . 
a. Urin 
b. Protein 
c. Bilirubin 
d. Zat warna merah 
e. Getah bening 
 
2. Setelah mengalami proses pencernaan, sari makanan siap untuk diserap dan dibawa 
ke seluruh tubuh oleh darah. Bagian darah yang berperan dalam pengangkutan adalah 
…. 
a. Plasma 
b. Eritrosit 
c. Leukosit 
d. Trombosit 
e. limfosit 
 
3. Komponen yang tidak termasuk plasma adalah …. 
a. Air 
b. Fibrinogen 
c. Trombosit 
d. Globulin 
e. albumin 
 
4. Komponen pada darah yang memiliki jumlah paling banyak adalah …. 
a. Eritrosit 
b. Leukosit 
c. plasma darah 
d. trombosit 
e. keping darah 
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5. Kelainan berupa pengerasan dan penyempitan pembuluh darah akibat endapan 
senyawa lemak disebut …. 
a. Hemofilia 
b. Leukimia 
c. Varises 
d. Atherosklerosis 
e. arteriosklerosis 
 
6. Hewan invertebrata yang mempunyai lima pasang lengkung aorta yang berfungsi 
sebagai jantung adalah …. 
a. Siput 
b. Cacing 
c. Serangga 
d. Planaria 
e. Hydra sp. 
 
7. Yang disebut serum adalah plasma darah yang tidak mengandung protein…. 
a. Fibrinogen 
b. Lipid 
c. Albumin 
d. Globulin 
e. Aglutinogen 
 
8. Bagian darah yang mengandung hemoglobin adalah…. 
a. Trombosit 
b. Eritrosit 
c. Plasma darah 
d. Leukosit 
e. Monosit 
 
9. Zat makanan dan mineral yang terdapat dalam plasma darah antara lain…. 
a. Albumin 
b. Enzim 
c. Antibodi 
d. Glukosa 
e. Oksigen 
 
10. Fungsi utama eritrosit adalah…. 
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a. Melawan infeksi 
b. Pembekuan darah 
c. Membawa oksigen 
d. Membawa hormon 
e. Membawa albumin 
 
11. Protein dalam plasma darah yang digunakan untuk membentuk zat antibodi 
adalah…. 
a. Sistein 
b. Globulin 
c. Albumin 
d. Bilirubin 
e. Hemoglobin 
 
12. Bagian yang bertanggung jawab atas kontraksi jantung adalah…. 
a. Perikardium 
b. Endokardim 
c. Myokardium 
d. Epikardium 
e. Katup 
 
13. Alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah adalah…. 
a. Spigmomanometer 
b. Stetoskop 
c. Anemometer 
d. Termometer raksa 
e. Dinamometer 
 
14. Leukimia disebabkan oleh saah satu sel darah yang berkembang pesat yaitu…. 
a. Eritrosit 
b. Trombosit 
c. Leukosit 
d. Limfosit 
e. Monosit 
 
15. Kita dapat merasakan denyut nadi ditangan kita yang menyebabkan terjadinya 
denyut nadi adalah…. 
a. Gerakan jantung memompa darah ke kapiler 
110 
 
 
b. Gerakan jantung memompa darah ke vena 
c. Gerakan jantung memompa darah ke arteri 
d. Gerakan jantung memompa darah ke paru-paru 
e. Gerakan paru-paru memompa darah ke arteri 
 
16. Gangguan pada pembulu nadi yang mengeras diakibatkan endapan lemak 
disebut…. 
a. Trombus 
b. Embolus 
c. Hemaroid 
d. Artherosklerosis 
e. Artheriosklerosis 
 
17. Yang merupakan penyakit pembuluh darah adalah…. 
a. Jantung koroner 
b. Tekanan darah tinggi 
c. Leukimia 
d. Hemofilia 
e. Varises 
 
18. Jenis leukosit yang mengandung granula anatara lain…. 
a. Limfosit 
b. Trombosit 
c. Eosinofil 
d. Monosit 
e. Leukosit 
 
19. Komposisi darah yang berjumlah 5.000-10.000 adalah…. 
a. Trombosit 
b. Leukosit 
c. Plasma darah 
d. Eritrosit 
e. Protrombin 
 
20. Jenis leukosit yang plasmanya bersifat asam yaitu…. 
a. Neutrofil 
b. Eosinofil 
c. Basofil 
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d. Monosit 
e. Limfosit 
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN SOAL 
 
No. Pre-test Post-test 
1. C C 
2. D B 
3. C C 
4. A C 
5. C D 
6. D B 
7. D A 
8. E B 
9. B D 
10. D C 
11. A B 
12. D C 
13. B A 
14. E C 
15. D C 
16. E E 
17. C E 
18. D C 
19. E B 
20 A B 
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Tabel 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar dengan media sederhana(kelas 
experiment) 
 
 
 
NO N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1. A.NURHIDAYANTI P 60 92 
2. AL ASHARI MAULANA L 48 84 
3. ANDI MUTMAINNAH P 60 76 
4. ANDI NURAZIZAH P 44 72 
5. ANDI RAHMA P 40 76 
6. ANGGIE NURZAMNA RF P 64 80 
7. ASHAR L 60 88 
8 DARMAWATI ARIF P 52 76 
9. DZULFAUZI L 44 72 
10. FADILLAH PEBRIANTI P 48 76 
11. FAHRI FAKNAN L 36 60 
12. HIRA MAQEVIRA P 44 76 
13. HARDIANTI P 44 80 
14. HARTATI P 52 72 
15. HASLINDA P 52 88 
16. HASTUTI P 48 68 
17. KRISDAYANTI P 52 80 
18. LUTFIAH P 44 80 
19. MARDILAH P 60 80 
20. MARI P 52 60 
21. MUJAHIDAH FEBRIANTI P 48 76 
22. MUSDALIFAH P 40 76 
23. NURHAYATI    P 48 72 
24. NURHAYATI P 52 96 
25. PUTRI INDAH LESTARI BASRI P 48 92 
26. RAHMAT HASYIM L 52 92 
27. RESKI PRATIWI P 44 80 
28.  RISKA P 60 80 
29. SINDI P 60 80 
30. SAHRUL GUNAWAN L 44 72 
31. SYAMSUL L 44 88 
32. TASMIA P 48 80 
33. YUYUK SUKAWATI P 52 60 
 Jumlah    
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Data peserta didik yang TIDAK diajar dengan  menggunakan media 
sederhana 
 
 
NO N A M A L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 ABD. WAHAB L 52 68 
2 ABDUL SALAM HAMZAH L 28 52 
3 AGUNG AMIR L 44 72 
4 AKRAM ASSIDIQ L 48 76 
5 ANDI FERAWATI P 40 68 
6 ASMAWATI P 52 80 
7 ASSIDIYAH P 56 76 
8 FITRIANI P 60 80 
9 HASLINA P 56 80 
10 HASNI P 56 72 
11 ILHAM L 60 80 
12 JANARIAH P 56 56 
13 KHAERANI BAHAR P 64 88 
14 KHAERUNNISA P 48 80 
15 KISWA ZAZARWAN L 60 88 
16 MASRIADI L 44 68 
17 MEGALINA P 68 76 
18 MIRNAWATI P 44 76 
19 MIFTAHULJANNAH P 40 68 
20 MUHLISA P 44 76 
21 MURNIATI P 44 80 
22 MUSTABSYIRAH P 48 76 
23 MUTMAINNAH P 64 64 
24 NUR ALIYAH P 60 84 
25 NUR HASRI P 60 84 
26 NUR REZKI APRILIA P 52 80 
27 NURFADILLAH P 48 72 
28 NURFADILLAH M P 60 92 
29 NURUL KHAERUNNISA R P 48 84 
30 RISKA YULANDARI P 44 72 
31 SAHIRA P 52 76 
32 SAMSI P 56 68 
33 SRI WAHYUNENGSI P 44 68 
 JUMLAH 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
B1. Teknik Analisis Deskriptif 
B2. Teknik Analisis Inferensial 
 
 
113 
 
 
ANALISIS INFERENSIAL 
Analisis Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen(menggunakan media sederhana) 
dan kelas control(tidak menggunakan media sederhana)(post-test) 
Lampiran B1 
A. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMAN 2 
Sinjai Barat  
1. Formulasi hipotesisnya 
H0: kedua sampel berdistribusi normal 
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal 
2. Taraf nyata (α) dan nilaix2tabelnya: 
α = 0,05 
 db = (6-1) (2-1) = 5  
     x
2
 = 11,070 
3. Kriteria pengujian: 
H0diterima jikax
2
hitung<11,070 
H0ditolak jikax
2
hitung> 11,070 
4. Nilai uji statistiknya 
  
114 
 
 
Tabel nilai uji statistik (x
2
) kelas XI IPA1dan XI IPA2 
Nilai 
Sampel 1 
Nilai 
Sampel 2 
(f0)1 + (f0)2  
(𝑓0− 𝑓𝑒  )
2
𝑓𝑒
 1  
(𝑓0− 𝑓𝑒  )
2
𝑓𝑒
 2 
f0 fe f0 fe 
60-65 3 2,50 52-58 2 2,50 5 0,1 0,1 
66-71 1 1,00 59-65 1 1,00 2 0 0 
72-77 12 11,00 66-72 10 11,00 22 0,09 0,09 
78-83 9 8,00 73-79 7 8,00 16 0,12 0,12 
84-89 4 7,00 80-86 10 7,00 14 1,28 1,28 
90-95 3 3,00 87-92 3 3,00 6 0 0 
96-100 1 0,50 93-100 0 0,50 1 0,5 0,5 
Jumlah 33 - - 33 - 66 0,09 2,09 
 
Sampel Eksperimen 1 
     e11 = 
5 𝑥  33
66
 = 2,50 
e21 = 
2𝑥33
66
 = 1,00 
e31  =
22𝑥33
66
 = 11,00 
e41  =
16𝑥33
66
 = 8,00 
e51  =
14𝑥33
66
 = 7,00 
e61  =
6𝑥33
66
 = 3,00 
e71  =
1𝑥33
66
 = 0,50 
 
115 
 
 
Sampel Eksperimen 2 
e12 = 
5 𝑥  33
66
 = 2,50 
e22 = 
2𝑥33
66
 = 1,00 
e32  =
22𝑥33
66
 = 11,00 
e42  =
16𝑥33
66
 = 8,00 
e52  =
14𝑥33
66
 = 7,00 
e62  =
6𝑥33
66
 = 3,00 
e72  =
1𝑥33
66
 = 0,50 
 
x
2
hitung= 2,09 + 2,09 
 = 4,18 
5. Kesimpulanx2hitung= 4,18< 16,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel nilai 
tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran B2 
Analisis Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen I(menggunakan media sederhana) 
dan kelas control(tidak menggunakan media sederhana)(pre-test) 
B. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Fhitungdengan menggunakan rumus: 
Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan varians terkecil 
adalah sebagai berikut: 
1) Kelas Eksperimen  
𝑆1
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑁1 − 1
 
𝑆1
2 =
360
33 − 1
 
𝑆1
2 = 11,25 
𝑆1 =  11,25 
𝑆1 = 3,35 
2) Kelas eksperimen II 
𝑆2
2 =
 (𝑥𝑖 − 𝑥 )
2
𝑁1 − 1
 
𝑆2
2 =
913,05
33 − 1
 
𝑆2
2 = 28,53 
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𝑆2 =  28,53 
𝑆2 = 5,34 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variasi kelas eksperimen (𝑆1
2) = 11,25 sedangkan untuk 𝑆1= 3,35 
2) Nilai variansi kelas control  (𝑆2
2) = 28,53 sedangkan untuk 𝑆2 =5,34 . 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
 Fhitung= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
= 
3,35
5,34
 
= 0,62 
Ftabel = 3,15 
 dkpembilang= n2 – 1   dkpenyebut= n1 – 1  
 dkpembilang = 33 – 1    dkpenyebut = 33 – 1  
 dkpembilang = 32                dkpenyebut = 32 
 Sehingga diperoleh Ftabel = 3,15 pada taraf signifikasi α = 0,05. 
 Dengan demikian, Fhitung<Ftabel, (0,62) < (3,15) jadi dapat  disimpulkan bahwa 
varians atau homogenitas  sampel itu homogen. 
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C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai oleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI  yang 
menggunakan media sederhana dan yang tidak menggunakan 
media sederhana SMAN 2  Sinjai Barat. 
Hɑ: µ1 ≠ µ2=terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI yang 
menggunakan media sederhana dan yang tidak menggunakan 
media sederhana SMAN 2  Sinjai Barat. 
 Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
𝑥 1=51,57 (Kelas eksperimen II)  
𝑥 2= 50,50 (Kelas eksperimen I) 
N1= 33 
N2= 33 
𝑠1= 3,35 
𝑠2= 5,34 
𝑠1
2= 11,25 
𝑠2
2= 28,53 
 Jadipengujian t-test menggunakanrumus “separated varian” sebagaiberikut: 
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= 
𝑥1− 𝑥2
 
𝑠1
2
𝑛1
+ 
𝑠2
2
𝑛2
 
thitung= 
51,57−50,50
 
11,25
33
+ 
28,53
33
 
thitung = 
51,57−50,50
 
371,25 + 941,49
1089
 
thitung= 
51,57−50,50
 
1312 ,74
1089
 
thitung= 
1,07
 1,20
 
thitung= 0,98 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (33+33) – 2 
 dk = 66 – 2 
 dk = 64 
       = 3,15 
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung>ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung= 0,98 < ttabel= 3,15 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk = 
64 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H1, yang berarti hipotesis H0diterima 
dan hipotesis H1 ditolak. 
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Lampiran B3 
Analisis Hasil Belajar Siswa kelas eksperimen(menggunakan media sederhana) 
dan kelas control(tidak menggunakan media sederhana) (post-test) 
A. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. Fhitungdengan menggunakan rumus: 
Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Adapun perhitungan untuk  menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut: 
1) Kelas eksperimen I 
𝑠1 
2 =
 (𝑥𝑖−𝑥 )
2
𝑁1 − 1
 
𝑆1
2 =
1030,34
33 − 1
 
𝑆1
2 = 32,19 
𝑆1 =  32,19 
𝑆1 = 5,67 
 
3) Kelas eksperimen II 
 𝑆2
2 =
 (𝑥𝑖−𝑥 )
2
𝑁1−1
 
𝑆2
2 =
914,02
33 − 1
 
𝑆2
2 = 28,56 
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𝑆2 =  28,56 
                   𝑆2 = 5,34 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data – data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 (𝑠1
2) = 28,56 sedangkan untuk 
𝑠1 = 5,34 
2) Nilaivariansikelaseksperimen X2 (𝑠2
2) = 32,19 sedangkan untuk 𝑠2 
= 5,67 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 
Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
           = 
5,67
5,34
 
           = 1,06 
Ftabel = 4,17 
 dkpembilang = n2 – 1   dkpembilang = n2 - 1 
 dkpembilang= 33-1   dkpembilang = 33-1 
 dkpembilang = 32    dkpembilang = 32 
SehinggadiperolehFtabel = 3,32 padatarafsignifikasi α = 0,05 
Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,06) < 3,32 jadi dapat disimpulkan 
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen. 
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B. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai oleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI yang 
menggunakan media sederhana dengan yang tidak menggunakan 
media sederhana di SMAN 2 Sinjai Barat. 
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI yang 
menggunakan media sederhana dengan yang tidak menggunakan 
media sederhana di SMAN 2 Sinjai Barat. 
  Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
𝑥 1= 78,68 (Kelas eksperimen ) 
𝑥 2= 75,57 (Kelas kontrol) 
N1= 33 
N2= 33 
𝑠1= 5,65 
𝑠2= 5,34 
𝑠1
2= 32,19 
𝑠2
2= 28,56 
Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “separated varian” sebagai berikut: 
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thitung= 
𝑥1− 𝑥2
 
𝑠1
2
𝑛1
+ 
𝑠2
2
𝑛2
 
thitung= 
78,68−75,57
 
32,19
33
+ 
28,56
33
 
thitung = 
78,68−75,57
 
1062 ,27+ 942,48
1089
 
thitung= 
78,68−75,57
 
2004 ,75
1089
 
thitung= 
3,11
 1,84
 
thitung = 
3,11
1,35
 
thitung= 2,30 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (33 + 33) – 2 
 dk = 66 – 2 
 dk = 64 
       = 3,15 
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Kriteria pengujian terima H1jika thitung>ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung= 2,30 <ttabel = 3,15 dengan tarafnyata α = 0,05 dan dk = 66 
sehingga thitung berada pada daerah penolakan H1, yang berarti hipotesis H0 diterima 
dan hipotesis H1ditolak.  
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ANALISIS DESKRIPTIF 
Kelas eksperimen 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 33 33 
Missing 0 0 
Mean 49,8182 78,1818 
Std. Deviation 6,93476 8,94935 
Variance 48,091 80,091 
Range 28,00 36,00 
Minimum 36,00 60,00 
Maximum 64,00 96,00 
 
Pretest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
36,00 1 3,0 3,0 3,0 
40,00 2 6,1 6,1 9,1 
44,00 8 24,2 24,2 33,3 
48,00 7 21,2 21,2 54,5 
52,00 8 24,2 24,2 78,8 
60,00 6 18,2 18,2 97,0 
64,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
Posttest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 3 9,1 9,1 9,1 
68,00 1 3,0 3,0 12,1 
72,00 5 15,2 15,2 27,3 
76,00 7 21,2 21,2 48,5 
80,00 9 27,3 27,3 75,8 
84,00 1 3,0 3,0 78,8 
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88,00 3 9,1 9,1 87,9 
92,00 3 9,1 9,1 97,0 
96,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 
Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 
N 33 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 49,8182 78,1818 
Std. Deviation 6,93476 8,94935 
Most Extreme Differences 
Absolute ,164 ,177 
Positive ,164 ,177 
Negative -,141 -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z ,944 1,017 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,334 ,252 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Kelas kontrol 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 33 33 
Missing 0 0 
Mean 51,5152 75,1515 
Std. Deviation 8,64625 8,64625 
Variance 74,758 74,758 
Range 40,00 40,00 
Minimum 28,00 52,00 
Maximum 68,00 92,00 
 
 
 
Pretest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
28,00 1 3,0 3,0 3,0 
40,00 2 6,1 6,1 9,1 
44,00 7 21,2 21,2 30,3 
48,00 5 15,2 15,2 45,5 
52,00 4 12,1 12,1 57,6 
56,00 5 15,2 15,2 72,7 
60,00 6 18,2 18,2 90,9 
64,00 2 6,1 6,1 97,0 
68,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
 
 
Posttest 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 52,00 1 3,0 3,0 3,0 
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56,00 1 3,0 3,0 6,1 
64,00 1 3,0 3,0 9,1 
68,00 6 18,2 18,2 27,3 
72,00 4 12,1 12,1 39,4 
76,00 7 21,2 21,2 60,6 
80,00 7 21,2 21,2 81,8 
84,00 3 9,1 9,1 90,9 
88,00 2 6,1 6,1 97,0 
92,00 1 3,0 3,0 100,0 
Total 33 100,0 100,0  
 
UJI  normalitas 
Kelas kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Posttest 
N 33 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 51,5152 75,1515 
Std. Deviation 8,64625 8,64625 
Most Extreme Differences 
Absolute ,122 ,145 
Positive ,112 ,106 
Negative -,122 -,145 
Kolmogorov-Smirnov Z ,702 ,834 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,707 ,490 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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UJI HOMOGENITAS 
Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,806 1 64 ,184 
 
ANOVA 
Nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 47,515 1 47,515 ,774 ,382 
Within Groups 3931,152 64 61,424   
Total 3978,667 65    
 
Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,007 1 64 ,933 
 
ANOVA 
Nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 151,515 1 151,515 1,957 ,167 
Within Groups 4955,152 64 77,424   
Total 5106,667 65    
 
UJI T 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai 
Eksperimen 33 78,18 8,949 1,558 
Kontrol 33 75,15 8,646 1,505 
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Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
,007 ,933 1,399 64 ,167 3,030 2,166 -1,297 7,358 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  1,399 63,924 ,167 3,030 2,166 -1,297 7,358 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran D1 
DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR 
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS EKSPERIMEN  
No KOMPONEN YANG DIAMATI 
PERTEMUA
N 
SKOR PERSENTASE 
I II III   
1. 
Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran 
5 4 5 14 93% 
2. 
Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami 
5 4 3 12 80% 
3.  
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu 
4 4 5 13 86% 
4. 
Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang  
pelajaran dengan teman maupun 
guru 
4 4 4 12 80% 
5. 
Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas 
5 4 4 13 86% 
6. 
Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
4 4 4 12 80% 
7. 
Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas 
5 5 5 15 100% 
8. 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan 
5 4 4 13 86% 
9. 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran 
5 5 4 14 93% 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran D2 
DATA HASIL OBSERVASI SISWA SELAMA PROSES BELAJAR 
MENGAJAR BERLANGSUNG PADA KELAS KONTROL 
No KOMPONEN YANG DIAMATI 
PERTEMUA
N 
SKOR PERSENTASE 
I II III   
1. 
Siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan 
pembelajaran 
3 3 3 9 60% 
2. 
Siswa yang aktif bertanya kepada 
guru atau teman mengenai materi 
yang belum dipahami 
4 4 3 11 73% 
3.  
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu 
4 4 4 12 80% 
4. 
Siswa memanfaatkan waktu yang 
ada untuk berdiskusi tentang 
pelajaran dengan teman maupun 
guru 
5 3 3 11 73% 
5. 
Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam menyelesaikan 
tugas 
4 4 4 12 80% 
6. 
Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan guru 
3 4 3 10 66% 
7. 
Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas 
4 4 4 12 80% 
8. 
Siswa dapat menerima pendapat 
dari orang lain atau teman 
meskipun tanpa alasan 
4 4 3 11 73% 
9. 
Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas saat 
pelajaran 
5 4 4 13 87% 
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